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ABSTRAK

DAMPAK RELOKASI LAPAK PEDAGANG KAKI LIMA (PKL)
TERHADAP PENDAPATAN PEDAGANG DI LAPANGAN SERAMPUNG
DESA SUMBERGEDE KECAMATAN SEKAMPUNG

Oleh:
QURROTA AYUNI

Dampak merupakan benturan, pengarub kual yang mendatangkan akibat
baik negatif maupun positif. Dilihat dari sisi ekonomi dampak berarti hahwa
pengaruh svawn penyelenggaraan kegiatan terhadap perekonomian. Dalam
pengelolaan relokasi pedagang kaki hima pada umumnya akan terbentuk sebuah
kenyamanan terhadap pedagang dan pembeli. Dilihat dari segi bangunan fasilitas
seperti kebersthan pasar dll sudah bagus dan tertata rapi. Tetam biaya retribusi
atau sewa yang menjadi masalah bagi pedagang. Adapun rumusan masalah dalam
skripsi imi yaitu : Bagaimana dampak relokasi lapak pedagang kaki hma (PKL)
terhadap pendapatan pedagang di lapangan sekampung desa sumbergede
kecamatan sekampung.

Penpelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
menggunakan metode penelitan desknptif kuahitatif, adapun subjek penelitian 1m
adalah pedagang kaki lima di lapangan sekampung dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan vyaitu dengan wawancara dan dokumentasi. Teknik pengabsahan data
dilakukan dengan menggunakan triangulasi dan pengecekan anggota.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di pedagang kaki lima
lapangan sekampung dapat diambil kesimpulkan bahwa dapat disimpulkan bahwa
relokasi lapak pedagang kaki lima yang dilakukan pemerintah desa sumbergede
sudah berjalan dengan baik, dan 10 pedagang yang diwawancarm 6 pedagang
menyatakan pendapatan meningkat dan 4 orang lagi menganggap setelah
direlokasi pendapatan mereka sama saja bahkan menurun. Adapun dampak positif
nya lapangan sekampung jauh lehih nyaman, lehih bersih dibanding yang lama
dan lebih tertata, dun dampak negatifnya yait berkurangnya pendapatan dan sewa
lapak yang mahal dari sebelumnya.

Keyword: Relokasi, Pedagang Kaki Lima, Pendaparan
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional mencerminkan keinginan untuk terus
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat Indonesia secara adil
dan berkeadilan, serta pembangunan kehidupan rakyat dan pengelolaan yang
maju dan demokrats berdasarkan Pancasila. Tujuan pembangunan nasional
adalah kemajuan dan kesejahteraan baik lahir maupun batin, termasuk
tercapainya rasa aman, tenteram dan rasa keadilan.

Untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, salah
satunya tentu saja pembangunan ekonomi yang berpihak pada kepentingan
rakyat. Berpihak pada ekcnomi nasional berarti memberi perhatian khusus
pada peningkatan ekonomi pasional. Perhatian khusus ini harus dilaksanakan
sebagal langkah sirategis vang langsung ditujukan untuk memperluas alkses
masyarakal terhadap sumber daya pembangunan, sekaligus menciptakan
kemungkinan yang seluas-luasnya bagi masyarakat kelas menengah ke bawah
untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan sehingga dapat memperoleh
daya saing ekonomi. penguatan.

Perkembangan perekonomian di kota dan kabupaten di Indonesia tidak
lepas dari kegiatan sektor informal, termasuk para pedagang pinngir jalan atau
vang Masa disebut dengan pedagang kaki hma yang kehadirannya dianggap
menimbulkan konflik, karena memanfaatkan ruang publik seperti trotoar dan

pinggir jalan untuk berdagang. Di sisi lain, masyarakat masith membutuhkan
PKL sebagai alternatif tempat berbelanja dengan harga yang relatif murah.*

‘BambangSusantoWivono, "‘Menata P& Mengembangkan Ekonomi Kerakyatan™, Jumal
Analisie Sosial Vol 14 NO, 1 MEI 2009
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Pedagang kaki lima (PKL) merupakan pekerjaan paling nyata dan
merupakan pekerjaan yang bisa dibilang penting di sebagian besar kota di negara
berkembang. Namun keberadaannya justru malah sering dipertanyakan karena
beberapa alasan, vaitu: pemanfaatan ruang publik oleh para pedagang kaki lima
vang dirasa tidak sesual dengan tujjuannya, PKL sering kali terlihat menjadi
pengganggu tata ruang, keberadaan PKL sering kali tudak sesuai dengan
fungsinya dalam mewujudkan visi kawansan yang mengutamakan aspek
kebersihan, keindahan dan ketertiban kota. Pedagang kaki lima bisa disebut
sebagai sebuah solusi lapangan pekerjaan baru yang menutupi sebagian masalah
pengangguran yang lerjadi i setiap daerah, namun di sisi lain banyak
masyarakat yang mengelubkan tentang Keberadaannya Karena dianggap
mengganggu ketertiban umum.?

Kondisi pedagang vang ada di lokasi Lapangan Sekampung, penataannya
terlihat tidak mengikuti atruran tata kota dan tidak terkonsep. Hal i1 menjadi
perhatian bagi para aparatur desa setempat intuk melakukan perhatkan dengan
cara melakukan kebijakan mengenai pembangunan lapak bagi para pedagang
kaki lima.

Kepala Desa seyogyanya memberikan beberapa kebijakan aturan terkait
pembangunan lapak pedagang kaki lima di sekitaran lapangan sckampung.
Disitu banyak sekali berjejer lapak-lapak pedagang kaki lima dijalan sekKitar
lapangan merdeka Sekampung. Namun belum lama ini terjadi sebuah
pembangunan atau pembenahan dilapak-lapak pedagang tersebut. Dulu sebelum
adanya pembangunan, lapak pedagang hanya beratapkan terpal, dan tenda-tenda
yang bisa dibongkar pasang. Kini berganti menjadi lapak yang terhuat dari baja
ringan, menjadi lapak vang permanen dan menjadi lebih rapih dan tertata,

Tujuan pemerintah dalam melakukan pembangunan relokasi lapak para

pedagang kaki lima, karena ingin menjadikan tatanan kios atau lapak para

" Gasper Liauw, Administrasi Pembangunan Stedi Kajian PKL, (Bandung : Refika
Aditama, 2015). h.30



pedagang menjadi lebih rapi, indah, dan akan terlihat nyata antara sarana
olahraga dan pedagang kuliner yang berada di lapangan sekampung.

Menurut bapak Soni (bayan pasar), tujuan utama darn pembangunan lapak
pedagang kaki lima wyang dilakukan, merupakan program dari pemerintah
setempat untuk penataan  kota atan alun-alun di lapangan  sekampung.
Berjejernya lapak-lapak pedagang kaki lima yang masih belum begitu tertata,
mengakibatkan jalannya lalu limtas di  jalanan sekitar lapangan sekampung
terlihat nampak tidak lancar dan bahkan sering memmbulkan kemacetan,
kawasan tersebut nampak kumuh dan menimbulkan ketidaknyamanan, Dengan
dilakukannya pembangunan atau penataan yang dilakukan pemenntah setempat,
diharapkan bisa mengurangi ketidaknyamanan yang biasanya disebabkan adanya
pedagang kaki lima vang berjualan di trotoar, tentu saja yang sangat tidak kalah
penting diharapkan dengan adanva pembangunan i dapat menambah
penghasilan dari para pedagang kaki lima tersebut.*

Pembangunan lapak pedagang kaki lima semacam ini, tentu akan
menimbulkan swatu  dampak positif dan negatif yang dirasakan bagi
sekelilingnya, baik berupa dampak bagi para pedagang kaki lima, ataupun bagi
para pembeli, atau konsumen dari pedagang-pedagang kaki lima tersebul.
Dampak positif yang dapat dirasakan yakni penataan kios pedagang kaki lima
menjadi lebih rapih dan tertata. Dan dampak neganf yang dapat dirasakan yakni
jumlah retribusi yang dipungut menjadi naik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hartono (salah satu
pedagang kaki lima), dampak yang dirasakan setclah dilakukannya
pembangunan lapak tersebut penghasilan yang didapatkan semakin bertambah,
dan semakin banyak pembeli yang berdatangan. Dulu sebelum adanva
pembangunan ini. bapak Hartono mendapat penghasilan Rp200.000 -

Rp250.000 perhari, sekarang menjadi Rp 300.000 — Rp 350.000 perhari.*

* Soni, "Bayan Pasar”, Wawancara Tanggal 25 Maret 2022 Di Sekampung
5 Hartono, "Pedagang Kaki Lima Lapangan Sekampung”, Wawancara Tanggal 2 Desember 2021



Adapun dampak yang dirasakan ihu Sinta sama dengan bapak hartono
yaitu penghasilan semakin bertambah, dulu sebelum adanya pembangunan lapak
tersebut 1hu Sinta memiliki penghasilan Rp 100.000 sampai Rp 150.000 perhar,
sckarang penghasilan yang didapatkan nak sekitar Rp 200.000,00 perharn
sampai Rp 300.000.00 perhari.®

Namun ada perbedaan hasil wawancara dengan bapak Yanato. Menurut
bapak Yanto, dampak yang dirasakan dari pembangunan lapak vang dilakukan
justru mengalami penurunan penghasilan karena adanya kenaikan jumlah
retribusi vang dipungut. Dulu sebelum adanya pembangunan, bapak Yanto
mendapat penghasilan Rp 75.000 — Rp 100.000 perhari, Sekarang penghasilan
bapak Yanato tetap sekitar Rp 75.000 — Rp 100.000 perhari.’

Table 1.1 Data pendapatan rata-rata para pedagang per hari

No | Nuama Pendapatan rata-rata seliap han

Sebelum relokasi Sesudah relokasi

1 | Hartono Rp200.000 = Rp250.000 Rp 300.000 = Rp 350.000

I

Sinta Rp 100.000 — Rp 1500.000 | Rp 200.000 — Rp 300.000

Yanato Rp 70.000 — Rp 100.000 Rp 70.000 — Rp 100.000

Lid

Sumber: hasil wawancara dengan pedagang kaki lima

Berdasarkan tabel diatas, dari 3 pedagang rersebut terdapat 2 pedagang
yang pendapatannya menjadi naik, 1 pedagang pendapatannya menurun,
Mayoritas pedagang merasakan dampak positif dengan adanya relokasi tersebut,

pendapatan mereka semakin bertambah dan ramai pembeli. Melihat sudah

" Sinta, "Pedagang Kaki Lima Lapangan Sekampung”, Wawancara Tanggal 3 Desember 2021
T Y¥anato, "Pedagang Koki Lima Lapangan Sekampung”, Wawancara Tanggal 3 Desember 2021



tercapainya tujuan yang diharapkan pemerintah dengan menerapkan tata kota yang
hagus dan bersih, tetapi juga memperkual keberadaan pedagang kaki lima, uniuk
dapat menunjang ekonomi para pedagang dan menunjang ekonomi daerah
sctempat. Peneliti  tertarik  untuk mencari tahu  apakah dampak tersebut
mempengaruhi peningkatan ekonomi terhadap pedagang kali lima. Maka dari itu
peneliti tertarik untuk melakukan penclitian yang akan dituangkan dalam bentuk
skripsi yvang berjudul Dampak Relokasi Lapak Pedagang Kaki Lima (PKL)
Terhadap Pendapatan Pedagang Di Lapangan Sekampung Desa Sumbergede

Kecamatan Sekampung.



B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan wraian diatas, maka pertanyaan peneliban yaitu
“Bagaimanakah Dampak Yang Terjadi Akibat Relokasi Lapak Para Pedagang
Kaki Lima (PKL) Terhadap Penghasilan/Pendapatan Para Penjual/Pedagang
Yang Ada Di Lapangan Sekampung Desa Sumbergede Kecamatan

Sekampung?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
l. Tujuan Penclitian
Untuk mengetahui bagaimana dampak relokasi lapak pedagang
kaki lima terhadap pendapatan pedagang di lapangan sekampung desa
sumbergede kecamatan sekampung.
2. Mantaat Penelitian
a. Secara Teoritis. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
mengembangkan pengetahuan di bidang ekonomi tentang dampak
relokasi warung pedagang kaki lima..
b. Secars Praktisi. hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan penulis dan pembaca khususnya terkait dengan fakta-
fakla yang terjadi di setting masyarakal dan pendapatan pedagang

umum akibat dampak relokasi warung jajanan di jalan,



D. Penelitian Relevan

Sehubungan dengan penehtian im, sudah terdapat penelitian sebelumnya

dengan materi dan penjelasan yang setara dengan penelitian ini yang meliputi

Skripsi Fatin Nabila Nasution Dengan Judul * Dampak Relokas: Pasar
Terhadap Pendapata Pedagang Buku Titi Gantung Medan™ Mahaisiwi
Jurusan Imu Administrasi Bisnis, Universitas Sumatera Utara, 2019

Fokus ulama dari tujuan penelilian ini adalah untuk mengetahui
apakah relokasi dapat mempengaruhi pendapatan atau penghasilan
para penjual buku di kawasan titi gantung. Hasil dari penelitian imi
adalah setelah relokasi ditemukan hahwa para pedagang tidak dapat
meningkatkan pendapatan/penghasilan karena tempat yang baru belum
begitu ramai dan juga kurang strategis sehingga belum bisa menambah
penghasilan pedagang.®

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelilian yang telah
disebutkan sebelumnya adalah untk melihat bagaimana dampak
relokasi terhadap pendapatan psrs pedagang setelah dilakukan relokasi.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
lokasi penelitian dan objek yang diteliti oleh peneliti. Pada penelitian
sebelumnya lokasi yang dilakukan penelitian berada di lapangan
merdeka medan dan objek yang diteliti oleh peneliti adalah pedagang
buku di daerah titi gantung medan. Sedangkan pada penelitian Kali ini

peneliti melakukan penelitian di lokas: yang berbeda yaitu di lapangan

*Fatin Nabila Nasution, Dampak Relokasi Pasar Terhadap Pendapata Pedapang Buku
Titi Ganmiwng Medan (Medon © Universitas Sumatera Utara, 2019)



kecamatan sekampung dengan njek vang diteliti adalah pedagang kaki
lima yang berada di daerah pinggir lapangan merdeka sekampung.

2. Skrips1 Detia Safitri “Analisis Dampak Relokasi Pasar Tradisional
terhadap Pendupatan Pedagang Sebelum Dan Sesudah Relokasi (Studi
Di Pasar Angso Duo)” mahasisiwi jurusan Ekonomi Svariah,
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, 2020.

Fokus utama dari pencliian im adalah bertujuan uniuk
memberikan informasi dan pengetahuan apakah relokasi dapat
mempengaruhi pendapatan atau penghasilan pokok para pedagang baik
sebelum maupun sesudah dilakukannya relokas: di pasar tradisional
angso duo dan untuk memberikan informasi akibal apa saja yang
timbul setelah dilakukanya relokasi. Hasil penelitian ini adalah
pendapatan pedagang menurun karena lokasi sepi, adanya biaya karcis
masuk dan bayar parkir lebih dari satu kali. Dan dampak yang
dirasakan pasar lebih nyaman dan bersth namun sewa lapak menjadi
mahal.*

Persamaan dalam penelitian ini dengan penecliian yang telah
disebutkan sebelumnya adalah melihat bagaimana dampak relokasi
terhadap pendapatan pedagang. Perbedaan penelitian im1 yvang menjadi
pembeda dengan penelitian sebelumnya terletak pada lokasi yang
diteliti. Pada penelitian sebelumnya lokasinya berada di pasar

tradisional angso duo, Jl. sultan tahaha, Kota Jambi. Sedangkan pada

"Detin Saliti, Analisis Dampak Relokasi Pasar Trodisional rerhadap Pendaparan

Pedugang Sebelwm Dan Sesudah Relokasi (Studi Di Pasar Angso Dun), (Jambi:Universitas [slam
Megen Sulthan Thaha Safuddin, 2020)



penelitian peneliti lokasinya berada di pasar pedagang kaki lima
lapangan sekampung, kabupaten lampung timur.

3. Skrips1 Divah Ayu Ariska “Analisis Dampak Relokasi Pasar Terhadap
Pendapatan Pedagang Pasar Mejuyan Baru Kabupaten Madiun™,
Mahasiswi Program Pendikan Ekonomi Syariah, Institut Agama
Islam Ponorogo, 2020

Fokus ulama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apa
saja dampak dari relokasi bagi para pembeli dan dampak bagi
pendapatan para pedagang pasar tradisional mejayan baru, kabupaen
madiun. Hasil yang diperoleh dan peneliban im bagn  pembeh
menyimpulkan bahwa mereka merasa kurang nyaman karena akses
menuju pasar sepi dan rawan akan keéjahatan dan pendapatan pedagang
menurun hingga 50% karena bertambahnya biaya operasional. '

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
melihat bagaimana dampak yang ditimbulkan dar relokasi terhadap
pendapatan pedagang. Pembeda peneliian terbaru ini dengan
penelitian yang telah disebutkan sebelumnya terletak pada lokasi yang
diteliti. Pada peneliian sebelumnya lokasinya berada di pasar
tradisionzl mejayan baru, yang berada di kabupaten madiun.
Sedangkan pada penelitian terbaru ini pensliti melakukan penelitian
vang mana lokasinya berada di lapangan sekampung, kabupaten

lampung timur,

“WSkripsi Diyah Ayu Ariska. Analisis Dampak Relokasi Pasar Terhadap Pendaparan

Pedugang Pasar Mejavan Bary Kabupaten Madiun, (Ponoroga: Institat Agama Islam Ponorogo,
2020)



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Dampak Relokasi
1. Pengertian Relokasi

Relokasi merupakan salah satu bentuk dari beberapa Kebijakan
yvang dilakukan oleh pemerintah daerah yang mana termasuk didalamnya
terdapat kegiatan peremajaan. Tstilah relokasi juga disebutkan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu sebuah kegiatan yang
mengacu pada sebuah proses, serta cara dan tindakan dalam memulihkan
sesuatu yang sebelumnya penting, Salah satu upaya untuk merevitalisasi
atan membangun serta mengembagkan pasar tradisional baru yaitn
dengan membuat pasar tradisional yang memiliki peran ganda, seperti
tempat untuk benstirahat dan hiburan bersama Kerabat, pacar maupun
keluarga., Arti paling sederhana dari istilah relokasi adalah perpindahan
dan satu tempat ke tempat lain. Namun dalam proses pelaksanaannya,
migrasi mencakup berbagai bidang seperti perencanaan wilayah. yang
berhubungan dengan sosial ekonomi dan penyesuaian terhadap beberapa
hal-hal yang baru.'!

Relokasi merupakan istilah dari pemindahan pedagang dari satu

tempat yang sudah ditempati ke tempat lain yang lebih baru karena

UAlinur Armi. dkk, "Dampak Sosoal Ekonomi Kebijakan Relokast Pasar”, {Stai Kasus
Retokasi Pasar Dinoye Molang), Turnal Administrasi Publik Universitas Brawijava Malang, Vol
04, Nomer. 10). 3
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penyimpangan pedagang atan pengalihan spatu  fongsi ke lokasi
pedagang, istilah relokasi juga tidak hanya berkaitan tenmtang pindah tetapi
juga memperhitungkan daerah atau tempat yang akan dipindahkan karena
pedagang dapat kehilangan pelanggan, akses mudah dan biaya murah.
Murah ketika pemerintah tidak menyediakan lokasi strategis. '

Tempat dan lckasi baru merupakan faktor penting dalam
perencanaan relokasi karena mereka menentukan kemudahan lahan
komersial. jaringan sosial. pekerjaan, pekerjaan. kredit dan peluang pasar.
Setiap lokasi sama baitknya dengan kawasan sebelumnya (tempat lama)
dalam hal karaktenstik lingkungan, sosial budaya dan ekonomi. yang
akan membuat relokasi dan pemungutan suara lebih mungkin berhasil.
Idealnya, lokasi relokasi baru harus secara geografis dekat dengan lokasi
semula untuk menjaga jaringan scosial dan hubungan masyarakat yang
baik."?

Dari beberapa penjelasan yang telah penulis kemukakan diatas,
penulis bisa membuat sebuah kesimpulan bahwasanya relokasi ialah
suatu perpindahan tempat atau lapak dagang para pedagang ke tempat
yang dirasa lebih baik dengan menghidupkan supatu hal yang kurang
terperdaya dan memberikan fasilitas kios yang nyaman untuk para

pedagang dan pelanggan serta agar terlihat rapi.

PRachmat Aldy Purnomo, “Dampak Relokasi Terhadap Lingkungan Sasial Pedagang
Kaki Lima di Pusat Kuliner Pratisfa Hersa Purwekerta” Jumnal Ekuilibrium Universitas
Muhammadiyvah Ponorogo Vaolume! 1 Nomor 1. 2016, 168

PRasri Musthota, Manajemen Pemasaran. (Jakarta: FT Bumi Aksara, 2001). 16



2. Tujuan Relokasi

a.

d.

Memberdayakan usaha mikro, kecil dan menengah, koperasi dan
pasar tradisional pada umumnya agar dapat berkembang, bersaing,
kuat, maju, mandini dan mampu meningkatkan kesejahteraannya.
Mengatur dan menata keberadaan dan pendirian pasar modern di
daerah agar pasar tradisional, kecil, menengah dan koperasi dapat
memperoleh nilai sejarah dan menjadi kepentingan daerah.
Mewujudkan keterberaturan dan keserasian lingkungan hidup
berdasar pada rencana tata kelola daerah.

Peningkatan keikut sertaan phak pemerintah maupun phak swasta
dan pembangunan kemitraan dalam perdagangan pasar antara pasar
tradisional dan pasar modern,

Memberikan jaminan kKeamanaan dan perlindungan kepada usaha
mikro, kecil, menengah, dan koperasi serta pasar tradisional. ™

Berdasarkan dari penjelasan yang sudah dikemukakan diatas,

bahwasannva pemindahan pasar mempunyai lujuan utama agar para

pedagang bisa mengembangkan usaha yang mereka kelola. serta dapat

meningkatkan kesejahteraan bagi para pedagang yang ada. dan yang tidak

kalah pentingnya dari tujuan relokasi adalah agar para pembeli dan

pedagang nantinya merasa nyaman dan aman berada ci pasar pada saat

melakukan transaksi jual beli,

“Permturan Daerah tentang Penpgelolaon Pasar No.O4 tahun 2015
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3. Dampak Relokasi
a. Pengertian Dampak

Dampak adalah sebuah akibat yang menjadi pengaruh kuat
yang membawa hasil negatif dan positif. Pengaruh terscbut bisa juga
dimaknai sebagai pengarul yang signifikan terhadap kecepatan sistem
vang terpengaruh, Dari segi ekonomi, dampak relokasi berarti akibat
dari suatu terhadap kegialan perekonomian. Proses pemantauan
pelaksanaan pengendalian internal juga dapat berdampak. Dar
pengertian serta penjelasan yang sudah dikemukakan oleh penulis,
maka dapat dihenkan sebuah kesimpulan bahwa dampak dalam hal

ini ada dua pengertian yaitu:'?

. Dampak Positif

Dampak adalah keinginan untuk membenkan pengarahan,
membujuk, mempengarvhi alau mengesankan orang lain untuk
memenuhi atau mendukung keinginan seseorang. Sedangkan
positif itu pasti dan nyata dalam berpikir. terutama biasanya akan
berfokus pada hal-hal yang baik. Positif merupakan suasana hati
vang lebih memilih aktivitas kreatif dari rasa kebosanan, rasa
kegembiraan dari rasa kesedihan. sikap optimisme dari sikap
pesimisme. Positif 1alah keadaan pikiran yang ada pada seseorang,

yang mana hal itu dipertahankan dengan upaya sadar ketika

“Linda Rachmania, “Analisis Dumpak Relokasi Pasar Sementara Pasca Kebekaran Terhadap

FPendapaian Pedagang Pasar Pon Trenggalek Menurm Ferspekitf Ekonomi Islam” Sknps: (LAIN
Tulungagong. 2019), 26-27
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sesnatu hal terjadi padanya, sehingga fokus mentalnya tidak
berubah memach negatif. Orang berpikir positif tahu ketika
mereka berpikir buruk, mereka langsung pulih.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
konsep pengarub positif adalah keinginan untuk membujuk,
membujuk, mempengaruhi atau mengesankan orang lain dengan
maksud agar mereka mengikuti atau mendukung keinginan baik
mereka..

Dampak Negatif

Dampak negatif adalah pengaruh kuat yang menghasilkan
hasil negatif. Pengaruh adalah keinginan untuk membujuk,
membujuk, mempengaruhi atau mengesankan orang lain untuk
memenuhi  atan mendukung Keinginan  sescorang. Terdapat
cberapa penelitian-penelitian  keilmuan telah  menyimpulkan
bahwa pengaruh negatif adalah merupakan pengaruh buruk atau
pengaruh vang tidak baik yang dampaknya lebih besar daripada
pengaruh positif.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
konsep pengaruh negatif adalah keinginan untuk meyakinkan,
membujuk, mempengaruhi atau mengesankan orang lain dengan
maksud agar mercka mengikuti atau mendukung keinginan

buruknya dan menimbulkan akibat tertentu.
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h. Dampak Sosial Ekenomi
Defims sosial ekonomi jarang dibahas bersama. Pemahaman

sosial dan ekonomi sering dibahas secara terpisah. Definisi sosiologis
sosial mengacu pada objek yang ada di masyarakat, sedangkan yang
dimaksud dengan departemen sosial adalah mengacu pada kegiatan
yvang ditujukan untuk memecabkan masalah yang dihadapi oleh
beberapa lingkungan masyarakat di bidang kepedulian sosial.
Dituliskan dalam kamus besar bahasa Indonesia. kala sosial berarti
segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan bermasyarakat.
sedangkan secara umum istilah ekonomi dapat diartikan sebagan
rumah tangga. Efek sosial ekonomi dapat ditinjau sebagal aspek
positif dan aspek negatif untuk menyeimbangkannya dalam evaluasi.
Beberapa hal atau dampak positif yang ada, yaitu™
1. Meningkatkan kelayakan dan kemudahan berbisnis.
2. Pembukaan Kesempatan kerja.
3. Mengubah status menjadi pengusaha yvang sah.
Dampak negatif pertimbangan lainnya adalah:
1. Penurunan pendapatan.

l_lr.‘r

2. Peningkatan biaya operagiona

Berdasarkan pada beberapa definisi di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa sosial ekonomi adalah segala sesuatu kegiatan yang

""Mochammad Arngga Prasetya dan Luluk Fauzah "Dampak Sosial Ekonomi Relokasi Pedagang

Kaki Lima di Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo,” JKMP (ISSN. 2335-445X dan E-ISSN.
2527 8246), 2 (2016), 117-234
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herkaitan dengan pemenuhan kebutuhan yang berlaku dalam masyarakat

atau lebih umum dengan kesejahteraan masyarakat.

B. Pedagang kaki lima
1. Pengertian pedagang kaki lima

Pedagang kaki lima vaitu siapapun yang telah melakukan atau
mengerjakan sebuah kagiatan usaha (berdagang/bisnis) sebagai sebuah
pekerjaan sehari-hari."” Pedagang kaki lima merupakan pedagang atan
orang yang menjalankan atau mengelola usaha kecil tanpa izin dan
menempatt pinggir jalan (trotoar) untuk memajang produknya.

Menurut Evens dan Korff', “Pengertian pedagang kaki lima
adalah bagian dan sektor informal perkotaan yang mengembangkan
kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa di luar kendah pemerintah
dan tidak terdaftar. Ada banyak penjelasan jika berbicara tentang
pedagang kaki lima. Hal ini terasa menarik untuk dibahas dalam
penelitian ini satu pet satu tentang keberadaan PKL, misalnva dampak
dari keberadaan PKL dan bagaimana pemerintah mengontrol PKL
tersebut, Sekilas pedagang kaki lima merupakan para pedagang biasa
yang menjajakan barang jualannyanya di daerah pinggiran jalan raya,

namun keberadaan para pedagang itu justru dirasa sangat mengganggn

LTPI.‘ITWUSU[j‘.i.plU, Fengertian Pokok Hukwm Dagang Indenesia: Pengetahuan Dasar
Hukmm Dagang, (Jukarta: Djumbatan, 1999).10
“Evers HD dan Rudiper KorfT. Urbanisasi di Asia tenggara: Makna dan kekvasaan dalam
rueang-ruang sosial, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2002). 234.



17

kenyamanan, kenyamanan dan keamanan pengguna ruang puhlik dan
Juga melanggar tata ruang wilayah.

Seperti penjelasan di atas tentang pedagang kaki hma, dalam hal im
Jjika membuka kamus umum bahasa Indonesia yang disusun oleh WIS
Poerwadar Minta, maka arti dari istilah pedagang kaki lima adalah:
“lamai (tangga) di depan atau di samping pintu, jalan" dan lantainva
ditutup dengan atap yang menghubungkan rumah ke rumah.” Namun,
definisi yang diberikan oleh kamus juga dapat diartikan sebagai proyeksi
gerak. Itu sebabnya PKL tidak hanya berjualan di pinggir jalan, tapi juga
di etalase toko. "

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pedagang kaki lima adalah
perorangan atau kelompok yang melakukan kegiatan perdagangan yaito
jual beli yang dilakukan oleh perseorangan maupun kelompok yang
menggunakan lempal dan ruang publik seperti trotoar, tepi jalan wmum,

dan lain-lain untuk melakukan kegiatan bisnis mereka.

2. Karakteristik Pedagang Kaki Lima
Sebagian besar PKL menggunakan peralatan yang mudah
dibongkar pasang atau mudah untuk  dipindahkan, dan ceringkali

menggunakan ruang publik sebagai lokasi untuk melakukan kegiatan

“Gilang Permadi. Pedagang Kaki Lima: Riwayatme dulu nasibou kini . (Jakarta
Yudhistira, 2007) 4
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perdagangan. Beberapa ciri-ciri pedagang kaki lima yangz perln

diidentifikasi adalah:*

a.  Model penyebaran PKL biasanya berada di pusat keramaian atau
daerah yang biasanya terjadi banyak orang melakukan kegiatan dan
menyerbu zona-zona yang seharusnya menjadi milik masyarakal
umum (tanpa mengambil ruang publik) tanpa izin,

b. PKL umumnya memiliki ketahanan sosial yang sangal bisa
menyesuaikan terthadap berbagai lekanan dan paksaan.

c.  3Sebagar sebuwah usaha, PKL biasanya memiliki mekanisme
perekrutan tenaga kerja yang sangat longgar,

d. Pedagang kaki lima mayoritasnya adalah mereka para pendatang,
dan proses adaptasi serta keberadaannya ditopang oleh hubungan
patronase berdasarkan suasana local,

¢. Pedagang menengah kekurangan keterampilan dan pengetahuan
alternatf untuk mengembangkan usaha baru di luar sektor informal
perkotaan.

Berdasarkan pemaparan di atas, PKL dicirikan oleh fakta
bahwa sebaran PKL umumnya lebih dekat dengan pusat, terdapat
eksistensi sosial yang sanpgat fleksibel, hubungan kerja yang sangat
longgar, dan rata-rata PKL kurang memiliki keterampilan untuk

mengembangkan dirinya.

“Suyame. Bagong dun Kunarfi Kemiskingn dan  Kesenjongan Sosial: Kenko
Pembargunan Tak Berpihak Pada rakyat Miskin, (Surabaya: Airlangga University Press, 2005).
47-48
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3. Anjuran Berdagang dalam Islam
Islam adalah agama yang dapat menyeimbangkan  hubungan
vertical yaitu yang bisa disebut dengan hubungan dengan Tuhan dan
hubungan horizontal yang biasanya juga diartikan dengan hubungan antar
manusia dan amtara dunia dan akhirat..”  Tslam mengajarkan para
pemeluknya untuk melakukan kegiatan perdagangan demi meningkatkan
kemakmuran secara finansial.”® Disebutkan dalam Al-Quran Surat ke 4

vailu Sural An-Nisaa ayal 29 dinvatakan:

-

¥ _}{atzjy S8 aSignl 1378 Y 19347 gpddl @l
. uhcs l}'ll'if:‘ Y3 . 15, _‘,.2:'1}3 e e OaXT al
B a8y 0
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah sekali-kali
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (jalan
yang buruk), kecuali dengan cara permiagaan yang berlaku dengan
saling meriudhoi dan merelakan di antara kamu. dan janganlah kalian
membunuh divt kalian sendiri, Sesungguhnva Allah adalah dzai vang
memerikan kasih savang sepenuhnva kepadamu”™ >
Selain itu juga disebutkan dalam sebuah hadits juga terdapat
motivasi yang sangat berharga dari Nabi Muhammad SAW yang

disampaikan khusus kepada para pedagang. Nabi Muhammad SAW

0odry Azizy  Pemikiran Islam Kontemporer di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka
Pelagar, 2005) .47

“Muhammad Arham, Islamic perspecrives on markering. (Journal of Islumic Marketing,
Vaol. I Tss: 2, 20100, 149 - 164

BAL-Qur’an Sural An-Nisa (4), Ayat 29
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seringkali memberikan pujian dan dukungan sertaa motivasi kepada para
pedagang. Benkut adalah sabda beliau dalam hadisnya:
olaglil y Giaall 5 aniil a Gaalll (3 g2l el

“Pedagang varng memiliki sifar jujur dan juga mempunyai sikap

amanah nenti akan dihangkitkan aleh Alloh pada hari kebangkitan

seluruh makhlug hidup bersama dengan para Nabi, orang-orang

shiddiqg (Orang-orang Jujur) den para syvahidin (Para Pejuang

Agama)” >

Berdasar pada ayat dan hadits yang sudah disebutkan diatas bahwa
Islam sangal menganjurkan dan memberikan pelajaran pada pemeluknya
untuk menjadi seorang pedagang yang jujur dan amanah agar nanti di
akhirat bisa berkumpul dengan para orang sholeh, Bisnis adalah sesuatu
yang penting dalam Islam, begitu pentingnya ilmu perdagangan dalam
Islam sehingga Allah SWT mengangkat Muhammad menjadi seorang
pengusaha vang sangat sukses dan mapan gecara ekonomi sebelum belian

changkat sebagai seorang Rasul,

C. Pendapatan
1. Pengertian Pendapatan
Pendapatan adalah istilah dan hasil yang didapatkan dan
diperoleh seseorang dan suatu hisms sebagm imbalan yang telah

dikerjakan dan atas aktivitas yvang telah dilakukan. Pendapatan dapat

MHR Tirmudz no 1209, ia herkata: “Hadis hasan, aku tdak mengetahui selain lafadz im



diartikan sebagai hiaya yang dibayarkan oleh setiap hismis yang
menghasilkan barang atau jasa untuk setiap pekerjaan vang dilakukan.
Fakior yang dapat menjadi pengaruh terhadap penghasilan dan
pendapatan  antarn  lam  umur, jemis  kelamin, pendidikan  dan
pengalaman. Pendapatan juga dapat diartikan sebagai pendapatan yang
diterima penduduk dari pekerjaannya selama periode waktu tertentu,
baik harian, mingguan, bulanan, atau tahunan.™

Penghasilan, atau keuntungan finansial, adalah total pendapatan
seorang pengusaha setelah dikurangi biaya produksi. Pendapatan
adalah hasil dan kegatan usaha ymitu jual beli yvang diperaleh dan
transaksi antara penjual dan pembeh atas kesepakatan bersama.
Pendapatan vang diterima berupa uvang., yang mana vang pada masa
sekarang i1 adalah menjadi alat pembayaran dan alat tukar barang
maupun jasa yang sah.”®

Saat mengukur status ekonomi seseorang atau negara, dua metrik
sering digunakan wailu pendapatan dan kekayaan. Pendapatan
mengacu pada arus upah, pembayaran bunga. pendapatan saham, dan
arus penciptaan nilai lainnya selama periode waktu tertentu (biasanva

satu tahun) 4’

“Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengamar Edisi Ketiga, (Jakaria: PT Raja
Grafindo Persada, 2010). 55

*Khasan Setinji dan Ana Listia Fatuniah, “Pengaruh modal fama wsaha dan lokas:
terhadap pendaparan pedagang pasar pasca relokast,” Jurnal pendidikan ekonomi & bisms. 6

TSamuelson dan Nordhanus, ffmr Mikro Ekonomi ( Jakara © Edueation ). 264



Berdasarkan keterangan vang sudah dikemukakan dan
dipaparkan di atas, vang dimaksud dengan laba ialah keuntungan
penjualan dan hasil produksi yang melebihi biaya produksi.

. Jenis-jenis Pendapatan
Pendapatan adalah total pendapatan (ekonomi atau non ekonomi)

yang diperoleh oleh seseorang atau rumah tangga selama masa waktu

tertentu. Ada beberapa lingkatan pendapatan berdasarkan
klasifikasinya antara lain:

1} Penghasilan pribadi, yaitu. penghasilan vang diterima tanpa ada
kegiatan dan diterima oleh penduduk negara

2) “Disposable mcome. vaitu penghasilan perseorangan dikurang
dengan pajak yang mana dalam hal imi harus dibayar oleh
penerimanya, sisa dari penghasilan yang sudah siap pakai disebut
dengan pendapatan disposable.

3) Pendapatan nasional, yaitu nilai semua barang yang sudah jadi
yvang diproduksi ataupun jasa yang dikelola oleh negara dalam
Kurun wakta satu tahun.

Pendapatan juga dibagi dua yaitu :

1) Penghasilan kotor ialah pendapatan dari proses jual beli harang
atau jasa sebelum dikurangi dengan biaya-biaya tambahan yang
langsung dikeluarkan.

2) Penghasilan bersih, yaitu. pendapatan ketor yang semua biaya atau

beban eoperasi seluruhnya telah dikurangi dengan biaya-biaya
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tamhahan lain. Laba hersih atan keuntungan hersih ini adalah
keuntungan yang dhdapat darn usaha atau kegiatan perdagangan,
yang belum termasuk biaya modal hutang dan jika ada.”®
Berdasarkan penjelasan di atas, ada beberapa  jemis
pendapatan yang bisa dimiliki oleh seorang pedagang atau pebisnis
vaitu pendapatan pribadi, pendapatan disposable dan pendapatan
nasional. Pendapatan pada umumnya juga dibagi menjadi dua
pendapatan vaitu pendapatan kotor dan pendapatan bersih.
3. Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan
Menurut  artianio  dalam  penelitannya hahwa faktor vang
mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima, yaitu :

& Modal merupakan hasil dari sebuah industri yang dikeluarkan dan
awal atau tahan lama, yang sclanjutnya digunakan scbaga input
produksi dalam pengembangan produksi selanjutnya.

b. Jangka waktu perusahaan adalah wmur berdirinya usaha para
pedagang kaki lima.

c. Diyakini bahwa jumlah karyawan. yaitu. tingkat pendidikan
seseorang, mempengaruhi pendapatan yang diterima di tempat
kerja.

d. Lokasi vaitu lokasi usaha para pedagang kaki lima sangat penting
dan sangat diwajibkan karena di situlah ia para pedagang

menggantungkan penghasilannya untuk hidupnya.

HKuswandi. Pencatatan. Kevangan Usaha Dapang Unink Orang -orang Awamn, (Jakaria:
PT. Alex Media Komputindo, 2008}, 40



Ada beherapa faktor yang mempengaruhi penghasilan para

pedagang menurut Rahardja dan Manurung, adalah sebagai berikut:*

1) Keuletan bekerja
Pengertian resiliensi dapat dikatakan sama dengan sebuah tekad
atau schbuah kcberanian dalam menghadapi berbagai macam
rintangan  dan  tantangan. Ketika scscorang mendapati  dan
menghadapi sebuah kegagalan, maka hal itu digunakan sebagai
persembahian Kesuksesa,

2) Kesempatan kerja vang tersedia
Semakin banyak peluang kerja, semakin banyak penghasilan yang
hiza Anda dapatkan dari pekerjaan.

3) Kecakapan dan keahlian.
Dengan keterampilan dan pengetahuan yang tinggi  dapat
menngkatkan cfisiensi dan efcktifitas yang pada akhimya juga
mempengaruhi pendapatan.

4y Motivasi
Motivasi atau insentif juga mempengaruhi besarnya gaji, semakin
besar motivasi seseorang untuk bekerja maka semakin besar pula
pendapatan yang diperoleh.

5) Banyak sedikitnya modal yang digunakan

* Raharja Pratama, Mandala Manurang, Teori Ekonomi Mikro, (Takarta: Lembaga
Penerbit Umiversitas Indonesia, 2000). 77
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Besarnva modal usaha yang digunakan olsh seseorang dalam
melakukan usaha sangat mempengaruhi besar dan kecilnya sebuah

usaha yang dilakukan.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dikemukakan di atas, ada
beberapa faktor yang sangat mempengaruhi tingkat penghasilan atau
pendapatan yailu keterampilan dan ketckunan untuk meningkatkan prestasi
kerja, pengetahuan vyang diperoleh dapat meningkatkan penduapatan,
tangeung jawab atas nsiko vang diambil, dan besarnya perusahaan yang

dimiliki mempengaruhi kelangsungan usaha.



BAR III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Peneliian

Pada penelitian terbaru ini, merupakan jenis penelitian yang
dipakal oleh peneliti adalah penelitian lapangan (fieldresearch) berupa
penelitian kualitatif. Penelitian lapangan merupakan Kegiatan penelitian
yang dilakukan dengan tujuan untuk memahami kerangka dan fakta serta
hubungan yang terjadi pada individu. kelompok, serta lembaga.™
Pendekatan yang ada dalam penelitian lapangan imi adalah pengamatan-
berperanserta yang kemudian akan membuat catatan lapangan untuk
selanjutnya dikode dan di analisis,”'

Penelitian  lapangan ini  dianggap sebagai metode untuk
mengumpulkan data. Metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif
lebih mengarabkan pada “Human Instrument™ maka untuk memperoleh
objektivitas ditekankan kepada kesesuaian dengan sumber informasi
(confirmabilty).*

Dengan demikian. pemliian 1 dilakukan secara langsung ke

tempat penelitan supaya mendapat hasil secara maksimal dan

MCholid Narbukn dan Abu Achmad, Metadologi Penelifian | Jakarta ‘Bumi Aksara,
2013). 47
Jchx}' 1. Mocleong, Metode Penelitian Kualitarif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2018). 26
“Hardani eval. Metode Peneliiian Kualitatif & Kuantitat(f,(Yogyakaria: CV. Pustaka Timu
Group Yogyakarta, 20200, 46



permasalahan secara langsung dan jelas mengenai dampak relokasi lapak
pedagang kaki hma (PKL) i lapangan sekampung terhadap pendapatan
pedagang didesa sumbergede kecamatan sekampung.
2. Sifat Penclitian
Sifat  penelitian ini adalah peneliian Kkualitatif deskriptf.
Sedangkan penelitan deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
memecahkan suatu masalah dengan menggambarkan keadaan sesuai
dengan fakia yang terjadi. Penelitian kualitatuf adalah penelitian yang
disajikan dalam bentuk tulisan, kalimat, deskripsi dan cerpen.” Penelitian
deskripnif knahtanf digunakan untuk mendeskripsikan tanda-tanda, gejala,
fakta secara akurat berkenaan dengan sifat populasi ataupun wilayah
tertentu.® Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif ialah
penelitian yang menghasilkan data deskriptif seperti tulisan, lisan ataupun
perilaku vang lelah diamati.® Maka dari itu, penclitian deksriptif
kualitatif adalah penggambaran suatu keadaan atau fenomena yang terjadi
yang menghasilkan sebuah data berupa kata lisan.atau sikap dengan tanpa
rekayasa berdasarkan pengamatan yang sudah dilakukan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, tujuan penelitian deskriptif
kualitatif adalah suatu bentuk penelitian yang hasil penelitiannya diuraikan
secara sistematis, akurat dan rasional, membentuk kalimat-kalimat menjadi

kesimpulan yang sesuai. Darl penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa

M. Burhan Bungin, "metodologi pencelitian sosial & ekonomi "(Jukaria : Prenada Media
Grup, 2013). 124

“Hardani et.al. Metode Penelitian Kualitatf. 54

"Maoelong Metode Penalitian Kualitatif. 4
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tujuan  penelitian deskriptf kualitatif imi adalah untok mengetahui
pengaruh relokasi pedagang kaki lima (PKL) yang berlokasi di lapangan
desa terhadap pendapatan pedagang di desa Sumbergede kecamatan

Sekampung.

B. Sumber Data
Data merupakan suatu yang diperkirakan dapat digunakan untuk
menguji sebuah metode, misalnya seperti metode kualitanf. Penehiti biasa
menggunakan dan memanfaatkan metode ind untuk mencari sebuagh data yang
akurat dan sesuai dengan fakta di lapangan serta dapat memahami teori yang
sesuai dengan data. Sumber data dapat berbentuk materi, tempat, makhluk
hidup dan lain-lain.”® Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber
data primer (sumber data pokok) dan sumber data sekunder (sumber data
tambahan).

1.  Sumber Data Primer
Sumber data primer (sumber data pokok) adalah sumber data
yang dihimpun oleh peneliti secara langsung dari sumber pertamanya.”’
Penelitian ini dilakukan menggunakan Purposive Sampling. Purposive
Sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan
tertentu  yang didasarkan pada kepentingan dan (ujuan penelitian

tersebut,™®

U sman Husain, ' Metodolagi Penelitian Sosial "(Jakarta :Bum Aksarm, 2008). 41

“TSumandi Suryubrata, Metode Penelirian, (Jukarta: PT. Raju Grufindn,2012). 31

#Subarvadi Purwanto. “Analisis Kritis Atas Laporan Kewangan™ ( Jakarta - Raja
Gralfindo Persada. 2007). 20
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Dalam penelitan ini pengambilan sampel dilaknkan dengan
metode Propessive Sampling sejumlah 10 orang dengan menggunakan
beberapa kriteria. Adapum kriteria pedagang meliputi:

I} Pedagang kaki hma tetap di lapangan sckampung
2) Lama berdagang minimal 5 tahun

3) sudah bejualan sebelum relokasi dilakukan

4) pedagang kecil (pedagang yang memakai | lapak)

5) pedagang besar (pedagang yang memakai 2 lapak)

2. Sumber data sekunder

Menurut  Sugivono, sumber data  sekunder (sumber data
tambahan) adalah sumber data yang tidak secara langsung memberikan
data kepada pengolah data, seperi melalui orang atau dokumen yang
mendukung lainnya.™ Data sekunder bisa diperoleh dari buku, laporan,
jurnal, dan lain-lain yang valid. Sifat data sekunder adalah menunjang
keperluan data primer. Adapun data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Buku Pedagang Kaki Lima: Riwayatmun Dulu,
Nasibmu Kini! Karangan Gilang Permadi, Jurnal Dampak Relokasi Pasar

Tradisional Bagi Pendapatan Pedagang Di Pagar Parit 1 Knala Tungkal.

C. Teknik Pengumpulan Data

“Sugivono.Meinde Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
MmN 9
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Teknik pengumpunlan data merupakan tahapan penslitian yang paling
strategis karena tujuan penelitian adalah untuk memperoleh informasi. Tanpa
pengetahuan teknik pengumpulan data, data yang diperoleh penehiti tidak
akurat dan tidak memenuhi standar data* Berikut beberapa macam teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini:

I. Wawancara

Wawancara adalah teknik vang mengumpulkan informasi melalui
proses lanya jawab salu arah, yaitu berisi beberapa pertanyaan yang
datang dar pewawancara dan jawaban vang datang dan orang yvang
diwawancarai *! Metode wawancara vang dsilakukan oleh peneliti adalah
wawancara semi terstruktur. Wawancara semi-terstruktur adalah tekmk
wawancara yang berlangsung dalam kaitannya dengan serangkaian
pertanyaan-pertanyaan terbuka. Metode i1 memungkinkan munculnya
pertanyaan-perianyaan baru akibal jawaban yang diberikan narasumber,

sehingga informasi dapat tergambar lebih dalam.

2. Dokomentasi
Dokumentasi berasal dari kata document yang herarti bahan
tertulis. Dokumentasi adalah bahan tertulis atau film yang menyimpang

dari pengetahuan sebelumnya dan tidak disiapkan atas permintaan

DBoedi Abdullah dan Beni Ahmad SacbaniMetode Penelitian Ekonami [slam
(Muamalah), (Bandung: CV Pustaka Seda, 2014), 207

“' Ahdurrahman Fathoni, Metedologi Penelitian dan Teknik Penvusunan Skripsi(Jakarta :
Rineka Cipta, 2011), 105
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peneliti. Biasanya dokumen terbagi menjadi dua yaitu dokumen resmi
dan pribadi.** Dokumen sudah lama dijadikan bahan peneliian sebagai
sumber data sekunder yang merupakan penunjang data primer untuk
menafsirkan  suatu kajian. Data yang dikumpulkan dengan metode
dokumentasi sebagai penunjang dan sebagai pembuktian kebenaran

berkenaan dengan informasi tentang penelitian ini.

D. Teknik Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitan kualitatif bertujuan untuk
mengetahin kredibilitas data yang dikampulkan selama penelitian. Teknik
yang digunakan untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini adalah
triangulasi. Terdapat beberapa jenis teknik triangulasi, yaitu trmangulasi data

(sumber), triangulasi metode, triangulasi teori, dan triangulasi peneliti, ™

Jenis mangulasi yang digunakan dalam penehitian ini vaitu triangulasi
data (sumber). Dalam hal ini peneiliti berupaya untuk memperoleh informasi
dari berbagai sumber, yang berkaitan dengan dampak relokasi pedagang kaki
lima terhadap pedapatan. Peneliti hermaksud menguji data yang diperoleh

dari satu sumber untuk dibandingkan dengan data dari sumber lain.

Berdasarkan teknik di atas, penclii membandingkan data yang
diperoleh dari sumber primer, dengan data yang dipercleh dari sumber

sekunder, Peneliti membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara

+ Moelong Metode Penelitian Kualitatif. 216
I Pawito, Penelitian Komunilasi Kualitarif, (Yoavakarta: LS, 2008), 99



dengan ketua pedagang dengan data yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan pedagang kaki lima, Selain itu penelii juga membandingkan data
yang diperoleh darn hasil wawancara dengan data yang diperoleh dan
dokumetasi, schingga diketahur kesesuaan data hasil wawancara dengan

fakta di lapangan..



33

E. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan, analisis data 1alah proses pengumpulan data dan
mulai mencari, menyusun hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan
penchtian lainnya kemudian disusun secara sistemans sehingga mudah untuk
dipahami oleh semua orang,* Dalam hal ini peneliti akan terjun ke lapangan
mempelajari, mengamati, memahami serta menganalisis vang kemudian akan
ditafsrikan dan ditarik kesimpulan dari kondisi di lapangan yang sebenaranya.
Kemudian data tersebut diolah, dianalisis vang nantinya akan menemukan
makna yaitu hasil penghtian.

Pada penehinan 1m penehti menggunakan anahsis data  dalam
penelitian kualitatif, vaitu dengan metode berpikir mduknf, yaitu tngkat
abstraksi yang lebih tinggi daripada data atau fakia, vang juga mencakup

45

pengembangan  teort dan melakukan sintesis.™  Adapun metode yang

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut:*"

a. Reduksi data adalah merangkum hal yang penting dan memfokuskan
pada penelitiannya dengan tujuan untuk dapat menyvedethanakan data
vang diperoleh dari hasil pengumpulan data di lapangan seria memastikan
data yang diolah merupakan data yang tercakup dalam scope penelitian.

Dalam penelitian terbaru ini fokus utamanya adalah dampak dari relokasi

dan pendapatan/penghasilan para pedagang vang memberikan gambaran

“Hardani, Metode Penelitiun Kualitutil, 161
“Ibid.. 36

“ Sandu Sivoto. Dasar Metodologi Penelition. (Yopvakarta: Literasi Media
Publishing,2015). 122-124
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jelas mengenai pengembangan usaha tersebut. Kemudian pengumpulan
data tersebut dirangkum peneliti untuk disajikan datanya.

Penyajian data adalah pengklasifikasian data sesuai dengan pokok
permasalahannya. Pada tahap ini peneliti berupaya mengklasifikasikun
dan menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan diawali dengan
pengkodean pada setiap sub pokok permasalahan. Penyajian data
penelitian ini disajikan berdasar pada klasifikasi data dampak relokasi dan
data pendapatan pedagang.

Penarikan Kesimpulan. Kegiatan penarikan kesimpulan im untuk mencarn
makna data yang dikumpulkan dengan mencan hubungan, permasaan,
atau perbedaan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandimgkan
kesesumian pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang
terkandung dengan Konsep dasar dalam penelitian tersebut. Dalam
penelitian ini peneliti menarik kesimpulan dengan membandingkan sesuai
pernyataan dari subjek penelitian. Dalam hal ini peneliti membandingkan

data dari subjek penelitian yang telah didapat dengan teori yang ada.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Gambaran Umum Penelitian

1.

Sejarah singkal keberadaan pedagang kaki lima

Pedagang kaki lima di lapangan sekampung ada sejak tahun 1995.
Awalnya para pedagang berjualan didepan polsek sekampung kemudian
bergeser ke lapangan sekampung dipinggir jalan atau bahu jalan yang
lebamnya 5 meter dan mengelilingi lapangan sekampung digunakan
sehagai tempat untuk <ingeah atau mangkal berjualan karena dinilai

cukup strategis.

Pada tahun 2019 melalui program dana desa, pemeritah desa
sumbergede membuat program pembangunan dan penataan lapangan
untuk merapikan lapak pedagang kaki lima yang memadi pusat
kecamatan sekampung dengan memperhatikan fungsi lapangan sehagai
tempat olahraga. Anggaran dana yang digunakan yakm sebesar Rp280)
juta untuk pembangunan kios atau lapak pedagang kaki hma dan
pembuatan sarana pendukung lapangan seperti tempat duduk penonton,

dan jogging track.

Lapak atan kios pedagang kaki lima pada awalnya hanyalah sebuah
kios atan lapak yang di bangun atau di dinkan secara swadaya oleh
pedagang sendiri yang hanyalah tempat sederhana vyang kurang

beraturan, dimana hanya sebuah bangunan dan tenda yang beratapkan
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terpal dengan tiang dari kayn atau hambu dengan kursi-kursi plastik
vang langsung bersentuhan dengan tanah dan bersifat bongkar pasang.
Kemudian pada tahun 2019 pembangunan kios atau lapak pedagang
kaki lima di lakukan dengan membuat lapak atau kios-kios permanen
dengan jumlah 53 kios atau lapak dengan ukuran 2 x 2,5 meler,
bangunan kios atau lapak dibuat dengan atap dan tiang dari baja ringan
dengan lantai dari semen yang tentu saja lebih kokoh dan permanen

serta terlihat lebih rapi dan tertata.*”

Wawancara dilakukan dengan bapak Toni Herlambang selaku ketua
pedagang kala lima di lapangan sekampung, dengan memberikan
pertanyaan, Apakah tjuan yang dicapai dalam merelokasi lapak

pedagang kaki lima tersebut? Bapak Toni Herlambang menjawab:

Tujuan pemerintah  desa Sumbergede dalam melakukan
pembangunan lapak pedagang kaki lima adalah untuk menjadikan
tatanan kios atau lapak para pedagang menjadi lebih rapi. indah,
dan akan terlihat nyata antara sarana olahraga dan pedagang
kuliner yang berada di lapangan sckampung. Dan diharapkan juga
supaya pedagang merasakan kesejahtersan dengan meningkatnya
jumlah pendapatan yang mereka dapatkan.*®

Para pedagang kaki lima juga memiliki struktur kepengurusan.
Berikut struktur kepengurnsan tentang tata kelola di lapak pedagang

kaki lima lapangan Sckampung.

" Bapuk Toni Herlambung, selaku ket pedugang kaki lima, wawuncara pada tanggul 25 agustus
2022
‘mBapﬂk Tonmi Herlambang, wawancara pada tangzal 25 agusius 2022
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Gambar 4 | Struktur Tata Kelola Pedagag Kaki Lima Di Lapangan Sekampung

Pengurus Desa

Ketua pedagang :

Toni Herlambang

Wakil :

Yanto

Sekertaris : Bendahara :

Iskandar Daryati

Sumber : wawancara dengan ketua pedagang kaki lima*

Dari bagan tentang kepengurusan dan tata kelola lapak pedagang
kaki lima di atas, dapat di ketahui bahwa ada beberapa tingkatan
penanggung jawab dimulai dari sekertari dan bendahara yang
mengumpulkan hiaya retribusi atau sewa, kemudian menyetorkan
retribusi atau sewa kios kepada ketua pedagang selaku penanggung
jawab, kemudian keiua pedagang menyetorkanya kepada pihak

pemerintah desa selaku pengelola dana desa.

J*'B':q:mk Toni Herlambang, wawancara pada tangzal 25 agustus 2022
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2. Profil padagang kaki lima

Para pedagang vyang Dberada di lapangan desa sumbergede
kecamatan sekampung adalah para pedagang yang berasal dan berbagai
wilayah yang ada di kecamatan sekampung. Jumlah pedagang kaki lima
d1 lapangan desa sumbergede kecamatan sekampung berjumlah 50
pedagang. Masing-masing pedagang tersebut menjual berbagar macam
kuliner seperti siomay, bakso, mie ayam, pecel lele, es. martabak. sate,
buah-buaan dan lain-lain vang dapat dinikmati pengunjung. Sebelum
dibangunkan lapak permanen oleh desa, mereka berjualan menggunakan

tenda/bongkar pasang,™

Wawancara dilakukan dengan bapak Tom Herlambang selaku ketua
pedagang kaki lima. Dengan pertayaan: “Bagaimanakah mengenai
tempat 1ni, apakah sering diadakan kegiatan rutin pengecekan
penertipan?” beliau menjawab :

Disini tidak ada pengecekan penertiban, karena pedagang disini

kan sudah terlindungi dengan surat izin. Walaupun ada yang belum

punya surat izin namun sudah membuat kontrak dengan desa juga
sudah cukup.®'

"' Bapzk Toni Herlambang, ketna pedagang kaki lima, Wawancara pada tangeal 23 Agustus 2022

ﬁjBapﬂk Toni Herlambang, wawancara pada tangzal 25 Agustus 2022
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B. Dampak Relokasi Lapak Pedagang Kaki Lima (PKL) Terhadap Pendapatan

Pedagang i Lapangan Sekampung

Kebijakan yang di ambil pemerintah desa Sumbergede untuk
membangun lapak pedagang kaki lima di lapangan merdeka Sekampung
tentu saja membernkan pengaruh terhadap perkembangan usaha pada
pedagang kaki hma, ada yang mendapakatkan pengaruh yang baik
terhadap perkembangan usahanya dari pembangunan tersebut, ada juga
yang mendapatkan pengaruh buruk terhadap perkembangan usahaya, dan
ada juga yang perkembangan usahanya tidak terpengaruh atas

pembangunan tersebut.

Para pedagang ada yang mendapatkan pendapatan yang lebih atan
naik setelah pembangunan lapak yang dilakukan pemerintah desa
sumbergede, namun ada juga pedagang yang pendapatanya sama saja
dengaan sebelum dilakukannya pembangunan, bahkan ada pedagang vang
justru pendapatanya menurun setelah dilakukan pembangunan tersebut.

[1al tersebut tetjadi karena nilai sewa atau retribusi vang di minta desa,

Wawancara kepada bapak Toni Herlambang, pertanyaannya yaitu
Bagaimanakah dampak vyang ditimbulkan dengan adanya relokasi

tersebut? Beliau menjawab:

Dampak nya mungkin dan tempainya ya vang sudah tertata rapi
sama pendapatan para pedagangnya juga kebanyakan bertamhah,
jalanan jadi ngga macet lagi dan retribusi yang dipungul juga
makin bertamah. Dan karena tempat jadi bagus pedagang juga bisa
membuka peluang untuk orang lain vang ingin kerja.



Adapun  pertanyaan  selanjuinya  yaitn,  selain dampak
negative/positif, adakah dampak lain seperti dampak langsung maupun

dampak tidak langsung? Bapak Toni Herlambang menjawab:

Iya ada. Kayak misal dampak langsungnya harus bayar sewa sekitar
Rp 250.000 per lapak atau Kios setiap bulan kepada desa, kalo
pakenya dua lapak ya berarti bayar sewanya tinggal dikalikan aja.
Dulu kKan disini ngga bayar sewa palingan cuma bayar kebersihan
sama keamaan aja Rp 2000 perhari. Kalo untuk dampak tidak

langsungnya mungkin seperti pelanggan mulai nyaman beli disimi
kare tempatnya rapi, bersih dan tertata.

Berdasarkan hasil penelitian yang ada di lapangan sekampung,
dari total 50 pedagang yang ada di lapangan sckampung penchin
mengambil 10 pedagang dengan kniteria sebaga benkut : pedagang kaki
lima etap di lapangan sekampung. lama berdagang minimal 5 tahun.
Sesual dengan hasil wawancara vang di lakukan pada 10 pedagang yang
berjualan di lapak pedagang kaki lima lapangan merdeka desa
sumbergede yang menempati lapak dari sebelum relokasi sampai setelah

relokasi sebagai berikut:

Wauwancara pertama dilakukan dengan bapak hartono seluku
pedagang sate, dengan memberikan pertanyaan “Bagaimanakah
mengenai para pedagang apakah sudah memiliki surat izin berdagang?”,
pada pertayaan tersebut bapak hartono menjawab

Saya sudah memiliki surat 1zin. untuk berdagang disini memang

tdak harus membuat surat 1zin berdagang tapi harus membuat
surat kontrak dengan desa si mbuk
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Kemudian peneliti juga memberikan pertavaan “Sudah berapa lama

berdinnya usaha bapak/ibu tersebut?” Bapak hartono menjawab :

Saya sudah berdagang dilapangan sekampung ini sejak tahun
2013 mbak, jadi kurang lebih sudah sekitar 9 tahun lamanya,
Kemudian peneliti juga memberikan pertayaan “Sebelum

bapak/ibu  berdagang disini. apakah anda pernah berdagang
sebelumnya?” Bapal hartono menjawab

Sebelum  berdagang  dilapangan  sekampung saya  pernah
berdagang di dekat polsek sekampung, kemudian saya berpindah
berdagangnva ke lapangan sekampung. Karena dilapangan
sekampung lebih ramai dibandingkan di dekat polsek.

Pertanyaan selanjutnya “Bagaimanakah dampak dar relokas:

pedagang kaki lima tersebut?” beliau menjawab:

Dampak yang saya rasakan setelah di lakukan pembangunan
lapak ini pada tahun 2019 yang saya tempati untuk berjualan,
usaha saya mengalami perkemhangan yang baik dengan
mengalami kenatkan pendapatan yang di peroleh. Walaupun biava
retribusi yang di keluarkan bertambah, tapi tidak merasakan berat
karena pembeli semakin ramai juga dan tempatnya nyaman jadi
pendapatan juga semakin bertambah yang saya rasakan,

Pertanyaan selanjutnya yang ditanyakan peneliti “berapakah modal
yang digunakan untuk berdagang setiap harinya?” kemudian beliau
menjawab:

Modal yang saya ecunakan setiap harinya sekitar Rp200.000.
modal itu sudah meliputi bahan sate. Seperti daging ayam, kacang,
cabe, dan lain-lain,

Pertanvaan selanjuinya “berapakah jumlah pendapatan vang

diperoleh bapak/ibu dari berdagang setiap harinya?” beliau menjawab



Dulu pendapatan bersih yang saya peroleh sebelom pembangunan
ini sekitar Rp 150.000 sampai Rp 200.000 per hari. Nah sekarang
setelah pembangunan lapak im pendapatan saya naik sekitar Rp
300.000 sampai Rp 350.000 per hari karena pembeli ramai dan
betah makan ditempat.™

Wawancara berikinya dilakukan kepada ibu sinta selaku pedagang

pecel lele, pencliti memberikan pertanyaan “Bagaimanakah mengenai
para pedagang apakah sudah memiliki surat 1zin berdagang?”, pada
pertayaan tersebul ibu sinta menjawab :

Saya sudah memiliki surat izin berdagang, saya membuat surat
izin dagang ke pihak desa sekitar 3 tahun yang lalu.

Kemudian peneliti juga memberikan pertayaan “Sudah berapa lama
berdininya usaha bapak/ibu tersebui? Ibu sinia menjawab :

Saya berdagang disini sudah 10 tahun mbak, ya kira-kira dari tahun

2012 lah saya berdagang sampai sekarang disini.

Kemudian peneliti  juga memberikan pertayaan “Sebelum
bapak/ibu  berdagang disini, apaksh anda pernah berdagang
sebelumnya?” ibu sinta menjawab :

Sebelum berdagang disim, saya  belum pernah berdagang

sebelumnya., kemudian saya mulai berdagang ke lapanzan

sekampung. Karena saya lihat peluang cukup besar untuk
berdagang dilapangan sekampung.

Pertanyaan selanjuinya “Bagaimanakah dampak dari relokasi
pedagang kaki lima tersebut?” ibu sinta menjawab:

Dampak vang saya rasakan karena pembangunan lapak pedagang
kaki hma m oleh desa, usaha saya semakin berkembang mbak

ﬁzBapﬂk Hartano selako pedagang sate, wawancara pada tanggal 26 Agustus 2022
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alhamdhulillah, dulo sebelum dibvatkan lapak gini pendapatan
saya  Udak sebanyak sekarang. Alhamdhulillah  pendupatan
sekarang bertambah meskipun retribusi juga bertambah namun
tidak memberatkan saya, Karena pendapatannya semakin
bertambah banyak dan tempatnya semakin nyaman, pembeh jadi
betah mbak ketika memakan pecel lele ditempat saya, di banding
sebelumnya wyang kebanyakan  pembeli membawa  pulang
makananya.

Pertanyaan selanjutnya yang ditanyakan penehti “berapakah modal
yvang digunakan uniuk berdagang setiap harinya”” beliau menjawah:
Modal yang saya gunakan sctiap harinya sekitar Rp200.000 mbak,
tapi ya tidak tentu kadang segitu kadang lebih dari itu tergantung
bahan bakunya naik apa nggak.
Pertanyaan selanjutnya “berapakah jumlah pendapatan yang
diperoleh bapak/ibu dari berdagang setiap harin}'a?” ibu sinta menjawab:
Dulu pendapatan hersih yang saya dapat sekitar Rp 100.000 sampai
Rp 150.000 ribu rupiah per hari, Tapi setelah menempati lapak ini
pendapatan saya pun bertambah menjadi Rp 200.000 sampai Rp
300.000 ribu rupiah per hari.>*

Wawancara selanjuinya dilakukan kepada bapak Yanaio selaku
pedagang es doger, peneliti memberikan pertanvaan “Bagaimanakah
mengenal para pedagang apakah sudah memiliki surat izin berdagang?”.
pada pertayaan tersebut bapak yanato menjawab

Saya belum memiliki surat izin berdagang, tapi semenjak tahun

2019 lapak ini kan punya desa jadi harus buat kontrak sama desa
untuk membayar sewa lapak disini.
Kemudian peneliti juga memberikan pertayaan “Sudah berapa lama

berdirinya usaha bapak/ibu tersebut?” Bapak yanato menjawab :

$i1hu Sinta selaku pedagang pecel lele, wawancara pada tanggzal 26 Apustus 2022



Saya berdagang disini sudah 8 tahun ya kira-kira dari tahun 2014,
dari sebelum dibangun lapak oleh desa sampe sekarang sava
berdagangnya disim.

Kemudian penelitt  juga memberikan pertayaan  “Sebelum
bapak/ibu  berdagang disini, apakah anda pernah berdagang
sebelumnya?” bapak yanato menjawab :

Sebelum berdagang disini, saya pernah berdagang di SD dekat

masjid agung Sekampung, terus saya pindah mangkal jualannya ke

sin1 sampal sckarang.

Pertanyaan selanjutnya “Bagaimanakah dampak dan relokasi
pedagang kaki lima tersebut?” bapak vanato menjawab;

Setelah pembangunan ini saya tidak merasakan adanya

perkembangan usaha yang didapatkan, bahkan usaha saya malah

mengalami penururunan pendapatan. Pembangunan ini kurang

herdampak bhaik karena saya hanya pedagang kecil yang jika

retribusi yang di ambil terlalu besar teniu saja sangat berpengaruh

hagi pendapatan saya.

Pertanyaan selanjutnya yang ditanyakan peneliti “herapakah modal

vang digunakan untuk berdagang setiap harinya?" beliau menjawab:

Modal yang saya gunakan setiap harinya sekitar Rp100.000 mbak

Pertanyaan selanjutnya “berapakah jumlah pendapatan yang
diperoleh bapak/ibu dan berdagang setiap hannya?” bapak yanato
menjawab:

Dulu keuntungan saya sekitar Kp 75000 sampar Rp 100.000
perhari. Namun setelah pembangunan ini, keuntungan yang saya
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dapatkan tidak berubah dari sebelomnya, masih sama dengan
sebelumnya sekitar Rp 75.000 sampai Rp 100.000 per hari,™

Wawancara juga dilakukan kepada bapak yunus selaku pedagang
gorengan, peneliti memberikan pertanyaan “Bagaimanakah mengenai para
pedagang apakah sudah memiliki surat izin berdagang?”, pada pertayaan
tersebut bapak yunus menjawab :

Saya belum memiliki surat izin berdagang, tapi saya hanya
membuat surat kontrak atau sewa saja dengan pihak desa.

Kemudian penehiti juga memberikan pertayaan “Sudah berapa lama
berdirinya usaha bapak/ibu tersebut? Bapak yunus menjawab :

Saya dagang disini sudah 7 twhun, va kira kira dari tahun 2015
sampai sekarang saya berdagangnya disim.

Kemudian peneliti juga memberikan pertayaan “Sebelum bapak/ibu
berdagang disim, apakah anda pernah berdagang sebelumnyva?” Bapak
yunus menjawab :

Saya belum pernah berdagang scbelumnya, ya baru disini saya
mular berdagang. Saya mencoba berdagang disinn siapa tan
peluangnya besar.
Pertanyaan selanjutnya “Bagaimanakah dampak dan  relokasi

pedagang kaki lima tersebut?” Bapak vunus menjawab:

Menurut saya desa membangunkan lapak-lapak pedagang kaki lima

seperti in1 sebenamya memliki tujuan vang baik, hanya saja bagm
pedagang kecil seperti saya justru membuat usaha saya menjadi
turun dar seg1 keuntungan, karena jumlah retribusi yans dikenakan
bagi pedagan kecil seperti saya sangal memberatkan sedangkan
keuntungan saya tidak mengalami kenaikan setelah adanya
pembangunan.

HB':IF:IE_ Y anato selaku padagang es doger, wawancara pm:i:l tanggal 26 Apustus 2022



46

Pertanyaan selanjutnya yang ditanyakan peneliti “berapakah maodal
vang digunakan untuk berdagang setiap harinya?” beliau menjawab:

Modal yang saya gunakan setiap harinya ya sekitar Rpl00.000
mbak.

Pertanyaan selanjutnya “‘berapakah jumlah pendapatan yang
diperoleh bapak/ibu dart  berdagang setiap harinva?" bapak yunus
menjawab:

Dulu pendapatan yang saya peroleh sebelum pembangunan im

sekitar Rp 100.000 sampai Rp 200.000 ribu rupiah per hari. Tapi

setelah menempad lapak ini pendapatan saya pun tetap menjadi Rp
100,000 sampai Rp 200.000 nbu rupiah per han. Tidak ada

. 55

parubahan kenaikan pendapatan yang saya alami

Wawancara juga dilakukan kepada ibu rustini selaku pedagang
ayam geprek, penelii memberikan pertanyaan “Bagaimanakah mengenai
para pedagang apakah sudah memiliki surat izin berdagang?”, pada
pertayaan tersebut ibu sinta menjawab :

Saya belum memiliki surat izin berdagang, tapi lapak ini kan punya

desa jadi harus buat kontrak sama desa untuk membayar sewa

lapak disimi

Kemudian peneliti juga memberikan pertayaan “Sudah berapa lama
berdirinya usaha bapak/ibu tersebut? Ibu Rustini menjawab :

Saya sudah berdagang dilapangan cini sudah sekitar 8 tahunan

dek.

ﬁsBapﬂk Yunus selaku pedagang gorengan. wawancarn pada tanggsl | Septermber 2022
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Kemudian peneliti juza memberikan pertayaan “Sebelum bapak/ibu
berdagang disimi, apakah anda pernah berdagang sebelumnya?” ibu sinta
menjawab :

Sebelum saya berdagang dilapangan simi, saya sempat pernah

berdagang di depan rumah. Namun ya tidak ramai. makanya sava

memilih pindah berjualan disini.

Pertanyaan selanjutnya “Bagaimanakah dampak dan relokasi
pedagang kaki lima tersebut?” 1bu Rustini menjawab:

Dampak pembangunan lapak-lapak pedagang ini sangat baik ya
mbak, apalagi pendapatan saya juga bertambah . karena tempat
yang nyaman membuat para pembeli semakin berminat untuk
membeh dagangan yang saya jual selama ini. meskipun jumlah
retribusi yang di pungut lebih banyak juga tapi itu tidak
memberatkan bagr sava.

Pertanyaan selanjumya yang ditanyakan peneliti “berapakah modal

vang digunakan untuk berdagang setiap harinya?” beliau menjawab:

Modal yang saya gunakan setiap harinya sekitar Rp150.000 mbak.
Tapi jika harga bahan bakn naik modal saya bisa lebih dari ini.

Pertanyaan selanjulnya “‘berapakah jumlah pendapatan yang
diperoleh bapak/ibu dari berdagang setiap harinya?” ibu rustini menjawab:

Dulu pendapatan yang saya peroleh scbelum pembangunan im

sekitar Rp 100.000 sampai Rp 130.000 ribu rupiah per hari. Tapi

setelah menempati lapak ini pendapatan saya pun bertambah
menjadi Rp 200.000 sampai Rp 250.000 ribu rupiah per hari *

Wawancara selanjutnya dilakukan dengan bapak Waluyo selaku

pedagang siomay, dengan memberikan pertanyaan “Bagaimanakah

bu Rustini selaku pu:d:]g;‘mg ayam geprek, wawancara | September 20122
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meangenai para pedagang apakah sudah memiliki surat izin berdagang?”.
pada pertayaan tersebut bapak Waluyo menjawab :
Saya belum memiliki surat izin berdagang, saya Cuma bual surat
kontrak dengan desa aja si mbak
Kemudian peneliti juga memberikan pertayaan “Sudah berapa lama

berdirinya usaha bapak/ibu tersebut? Bapak Waluyo menjawab :

Saya berdagang disini kurang lebih sudah sekitar 9 tahun lamanya.

Kemudian peneliti  juga memberikan pertayaan  “Sebelum
bapak/ibu  berdagang disini, apakah anda pernah berdagang
sebelumnya?” Bapak Waluyo menjawab :

Sebelum saya berdagang dilapangan sumbergede sekampung im

saya pernah berdagang di SD dekat pasar Sekampung,

Pertanvaan selanjutnya “Bagaimanakah dampak dari relokasi
pedagang kaki lima tersebut?” beliau menjawab:

Saya kan pedagang vyang bisa berjualan kelling dan saya

menggunakan tempat di lapangan im1 sebagar tempat mangkal,

bukan tempal permanen buat sava mangkal berdagang, saya agak

keheratan dengan hiaya retribusi sewa lapak tersebut.

Pertanyaan selanjutnya vang ditanyakan peneliti “berapakah modal

yang digunakan untuk berdagang setiap harinya?” kemudian beliau

menjawab:

Modal yang saya gunakan setiap harinya sekitar Rp50.000
Pertanyaan selanjutnya “berapakah jumlah pendapatan  yang

diperoleh bapak/ibu dari berdagang setiap harinya?” beliau menjawab



49

Dulu pendapatan bersih yang saya peroleh sebelom pembangunan
ini sekitar Rp 80.000 sampai Rp 100.000 per hari. Nah sekarang
setelah pembangunan lapak 1m pendapatan saya ndak ada
perubahan.”’

Wawancara beriktnya dilakukan Kepada ibu sinta selaku pedagang
bakso wsuk, peneliti memberikan pertanvaan “Bagaimanakah mengenai
para pedagang apakah sudah memiliki surat izin berdagang?”. pada
pertayaan tersebut bapak Andi menjawab ;

Saya belum memiliki surat izin berdagang, disini kan tdak

diharuskan membuat surat izin, hanva membuat konirak dengan
desa juga sudah cukup.

Kemudian peneliti juga memberikan pertayaan “Sudah berapa lama
berdirinya nsaha bapak/ibu tersebut? Bapak Andi menjawab :

Saya berdagang disini sudah 6 tahun mbak kira-kira lamanva dari
sebelum sampe sesudah dibuatkan ini.

Kemudian peneliti  juga memberikan pertayaan “Sebelum
bapak/ibu  berdagang disini, apakah anda permnabh  berdagang

sebelumnva?” Bapak Andi menjawab :

Sebelum berdagang disini, sava berdagang keliling di sekolahan -
sekolahan,

Pertanyaan selanjuinya “Bagaimanakah dampak dari relokasi
pedagang kaki lima tersebut?” Bapak Andi menjawab:

Dampak yang saya rasakan lapak-lapak pedagang kaki lima di
lapangan  merdeka  sekampung  sangat  mempengaruhi

*'Bapak Waluyo selaku pedagang siomay, wawancara | September 2022



50

perkembangan usaha saya, kepsdulian pemerintah desa kepada

para pedagang kaki lima yvang mencari rezeki di lapangan merdeka

sekampung sangat besar.

Pertanyaan selanjuinya yang ditanyakan peneliti “berapakah modal
vang digunakan untuk berdagang setiap harinya?” beliau menjawab:

Modal yang saya gunakan setiap harinya kurang lebih vasekitar

Rp100.000 mbak.

Pertanyaan selanjutnya “berapakah jumlah pendapatan yang

diperoleh bapak/ibu dari berdagang setiap harinya?” beliau menjawab:

Dulu pendapatan bersih vang saya dapat sekitar Rp 100,000 sampai

Rp 120.000 ribu rupiah per hari. Tapi setelah menempati lapak im
pendapatan saya pun bertambah menjadi Rp 200.000 sampai Rp
250.000 ribu rupiah per hari.”®

Wawancara selanjutnya dilakukan kepada ibu Am selaku pedagang
bakso, peneliti memberikan pertanyaan “Bagaimanakah mengenai para
pedagang apakah sudah memiliki surat izin berdagang?”. pada pertayaan
tersebut ibu Ani menjawab .

Saya belum memiliki surat izin herdagang, tapi buat kontrak sama

desa untuk membayar sewa lapak disini.

Kemudian peneliti juga memberikan pertayaan “Sudah berapa lama
berdirinya usaha bapak/ibu tersebut? ibu Ani menjawab :

Saya berdagang disini sudah 10 tahun ya kira-kira dari tahun 2012,

dari sebelum dibangun lapak oleh desa sampe sekarang sava
berdagangnya disini.

*¥Tbu Andi selaku pedagang bakso tusuk, wawancara | September 2022
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Kemudian peneliti juga memberikan pertayaan “Sebelum
bapak/ibu  berdagang disini. apakah anda pemnah berdagang
sebelumnya?” 1bu Ani menjawab :

Sebelum berdagang disini, saya pernah berdagang di depan terus

saya pindah jualannya ke sini sampai sekarang, karena saya rasa

tempat 1 cukup rame jadi hisa menambah peluang saya berdagang
disini.

Pertanyagn selanjutnya “Bagaimanakah dampak dari relokasi
pedagang kaki lima tersebut?” ibu Ani menjawab:

setelah adanya pembangunan lapak-lapak pedagang kaki lima ini,

dampak yang saya rasakan keuntungan yang di dapatkan

bertambah dua kali lipat bahkan lebih
Pertanyaan selanjutnya yang ditanyakan peneliti “berapakah modal

vang digunakan untuk berdagang setiap harinya?” belian menjawab

Modal vang saya gunakan setiap harinya sekitar Rp100.000 mbak

Pertanyaan selanjutnya “berapakah jumlah pendapatan vyang
diperoleh bapak/ibu dari berdagang setiap harinya?” behau menjawah:

Dulu keuntungan saya sekitar Rp 100.000 sampai Rp 120.000

perhari. Namun setelah pembangunan ini, keuntungan yang sava

dapatkan naik dari sebelumnya sekitar Rp 200.000 sampai Rp
250.000 perhari.*”

Wawancara selanjutnya dilakukan dengan bapak Waluyo selakn

pedagang sosis, dengan memberikan pertanyaan “Bagaimanakah

bu Ani selaku pedagang bakso msuk, wawancara 5 Sepiember 2022



meangenai para pedagang apakah sudah memiliki surat izin berdagang?”,
pada pertayaan tersebut bapak Man menjawab :
Saya belum memiliki surat izin berdagang, saya Cuma bual surat
kontrak dengan desa aja si mbak
Kemudian peneliti juga memberikan pertayaan “Sudah berapa lama

berdirinya usaha bapak/ibu tersebut? Bapak Man menjawab :

Saya berdagang disini kurang lebih sudah sekitar 5 tahun lamanya.

Kemudian peneliti  juga memberikan pertayaan  “Sebelum
bapak/ibu  berdagang disini, apakah anda pernah berdagang
sebelumnya?” Bapak Man menjawab :

Sebelum saya berdagang dilapangan sumbergede sekampung im

saya pernah berdagang di SD dekat pasar Sekampung,

Pertanvaan selanjutnya “Bagaimanakah dampak dari relokasi
pedagang kaki lima tersebut?” beliau menjawab:

Saya kan pedagang vyang bisa berjualan kelling dan saya

menggunakan tempat di lapangan im1 sebagar tempat mangkal,

bukan tempal permanen buat sava mangkal berdagang, saya agak

keheratan dengan hiaya retribusi sewa lapak tersebut.

Pertanyaan selanjutnya vang ditanyakan peneliti “berapakah modal

yang digunakan untuk berdagang setiap harinya?” kemudian beliau

menjawab:

Modal yang saya gunakan setiap harinya sekitar Rp150.000
Pertanyaan selanjutnya “berapakah jumlah pendapatan  yang

diperoleh bapak/ibu dari berdagang setiap harinya?” beliau menjawab
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Dulu pendapatan bersih yang saya peroleh sehelum pembangunan
ini sekitar Rp 100.000 sampai Rp 120.000 per hari. Nah sekarang
setelah pembangunan lapak im pendapatan saya tetap tidak ada
perubahan.®

Wawancara juga dilakukan kepada bapak Yanto selaku pedagang
soto ayam, penelili memberikan pertanyaan “Bagaimanakah mengena para
pedagang apakah sudah memiliki surat 1zin berdagang?”. pada pertayaan
tersebut ibu sinta menjawab :

Saya belum memiliki surat izin berdagang, saya Cuma buat surat
kontrak dengan desa aja si mbak

Kemudian peneliti juga memberikan pertayaan “Sudah berapa lama
berdirinya usaha bapak/ibu tersebut? bapak Yanto menjawab :

Sava sudah berdagang dilapangan simi sudah sekitar 8 tahunan dek.

Kemudian peneliti juga memberikan pertayaan “Sebelum bapak/ibu
berdagang disini, apakah anda pernah berdagang sebelumnva?” Bapak
Yanto menjawab :

Scbelum saya berdagang dilapangan sini, saya sempat pernah

berdagang di depan rumah. Namun ya tidak ramai, makanya saya
memilih pindah berjualan disini.

Pertanyaan selanjutnya “Bagaimanakah dampak dari relokasi
pedagang kaki lima tersebut?” Bapak Yanto menjawab:

Dampak pembangunan lapak-lapak pedagang ini sangat baik ya

mbak, apalagi pendapatan saya juga bertambah | karena tempat

yang nyaman membuat para pembeli semakin berminat uniuk
membeli dagangan yang saya jual selama ini. meskipun jumlah

WRapak Man selaku pedagang sosis, wawancara 10 September 2022
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retribusi yang di pungut lehih bhanyak juga tapi itu tidak
memberatkan bagi saya.

Pertanyaan selanjutnya vang ditanvakan peneliti “berapakah modal
vang digunakan untuk berdagang setiap harinya?” beliau menjawab:

Modal yang saya gunakan setiap harinya sekitar Rp150.000 mbak.
Tapi jika harga bahan baku naik modal saya bisa lebih dari ini.

Pertanyaan selanjutnya “berapakah jumlah pendapatan yang
diperoleh bapak/ibu dari berdagang setiap harinya?" ibu rustini menjawab:

Dulu pendapatan vang saya peroleh sebelum pembangunan im

sekitar Rp 100.000 sampai Rp 130.000 ribu rupiah per hari. Tapi

setelah menempati lapak im pendapatan saya pun bertambah
menjadi Rp 200.000 sampai Rp 250.000 ribu rupiah per hari.”

Sesual dengan hasil wawancara yang di lakukan pada 10 pedagang
vang berjualan di lapak pedagang kaki lima lapangan merdeka desa
sumhergede yang menempati lapak dan sebelum relokas: sampai setelah

relokasi sebagai berikut:

a. Menurut hasil wawancara dengan bapak Hartono Edi selaku
pedagang sate, Beliau menjelaskan bahwa dampak setelah di
lakukan pembangunan relokasi lapak pada tahun 2019 yang di
tempati untuk herjualan, usaha mengalami perkembangan yang
baik dengan mengalami kenaikan pendapatan yang di percleh.

Dimana sebelum di lakukannya pembangunan lapak
pedagang kaki lima rata-rata keunfungan beliau seldtar Rp

150.000 sampai Rp 200.000 per hari atau Rp 4.500.000 sampai

MRapak Yanto selaku pedagang soto ayam, wawanecara 10 September 2022
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Rp 6.000.000 per bulan dengan pengambilan retribusi sekitar Rp
80.000 setiap bulan yang berupa vang kebersihan, keamanan
dan listnk jadi total keuntungan maksimal setelah di potong
retribust sebesar Rp 5.920.000 dengan | karyawan yang di upah
Rp 1.200.000 jadi keuntungan bersih adalah Rp 4.720.000,

Setelah pembangunan, keuntungan yang di dapatkan
bertambah dengan rata-rata keuntungan Rp 300.000 sampai Rp
350.000 per hari, atau Rp 9.000.000 sampai Ep 10.500.000 per
bulan, dengan pengambilan retribusi perbulan Rp 250.000 tiap
kios/lapak, dimana beliau memakai 2 kios/lapak sehingga total
retribusi Rp 500.000 yang jika di total keuntungan maksimal
setelah di ambil dengan retnibusi yakmi sebesar Rp 10.000.000,
dengan 2 karyawan dengan upah Rp 2.400.000 jadi keuntungan
bersih adalah Rp 7.600.000, masih betambah walaupun
retribusi yang di minta bertambah juga, hal ini di karenakan
jumliah pembeli semakin bertambah di karenakan tempat yang di
gunakan lebih nyaman bagi para pembelinya.®*

b. Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu Sinta selako
pedagang pecel lele, Dampak yang dirasakan setelah terjadinya
pembangunan relokasi lapak pedagang kaki lima oleh
pemerintah desa sumbergede, usahanyva semakin berkembang

dengan di tandai pendapatan yang bertambah dimana sebelum

2Rapak Hartane selaku pedagang sate, wawancara pada tanggal 26 Agusius 2022
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dilakukan pembangunan pada lapak atan kios tempat hehan
berjualan, madal yang digunakan sekitar Rp 150.000 perhan
dengan keuntungan beliau pada waktu itu rata-rata sekitar Rp
100,000 sampai Rp 150.000 ribu rupiah per han atau sekitar Rp
3.000.000 sampai Rp 4.500.000 per bulan dengan pengambilan
retribusi sebesar Rp80.000, jika di total kKeuntungan masimal
sebesar Rp 4.420.000 setiap bulan.

Namun setelah menempati lapak atan kios yang telah di
lakukan pembangunan, keuntungan beliau pun bertambah
dimana rata-rata keuntungan behau menjach Rp 200,000 sampan
Rp 300.000 ribu rupiah per hari atau sekitar Rp 6.000.000 sampi
Rp 9.000.000 per bulan dengan pengambilan retribusi Rp
500.000 karena beliau memakai 2 lapak atau kios. Jika di total
keuntungan maksimal beliau sebesar Rp 8.500.000 dengan
diambil wpah | karyawan sebear Rp 1.500.000 jika di total
keuntungan bersih beliau sebesar Rp.7.000.000, masih tetap
bertambah walaupun jumlah retribusi vang di ambil juga
bertambah, hal ini dikarenakan kenyamanan vang bertambah di
tempat berjualanya yang membuat pembeli semakin betah atan
nyaman ketika memakan pecel lele ditempat tersebut di banding
sebelumnya vang kebanyakan pembeli membawa pulang

makananya.”

531hu Sinta selaku pedagang pecel lele, wawancara pada tangpal 26 Agusius 2022



57

c¢. Menurut hasil wawancara dengan bapak Yanato selaku

pedagang es doger. Setelah pembangunan relokasi behau
mengungkapkan tdak adanya perkembangan usabha yang
didapatkan  beliau sebagai dampak yang di hasilkan dan
pembangunan lapak pedagang kaki lima di lapangan merdeka
sumbergede yang di lakukan pemerintah desa, bahkan beliau
menuturkan bahwa usahanya malah mengalami penururunan
dalam hal penghasilan.

Sebelum adanya pembangunan lapak pedagang kaki lima
yang di lakukan pemenntah desa sumbergede. keuntungan
behau rata-rata sekitar Rp 75.000 sampai Rp 100.000 per har
atau sckitar Rp 2.250.000 sampai Rp 3.000.000 per bulan,
dengan dikurangi pengambilan retribusi sebesar Rp 80.000
sebagai uang kebersihan, listrik dan keamanan, jika di total
keuntungan maksimal setelah di potong retribusi sebesar Rp
2.920.000. Namun setelah pembangunan di lakukan, keuntungan
vang di dapatkan beliau tidak berubah dari sebelumnya. masih
berkisar di angka Rp 75.000 sampai Rp 100.000 per hari atau
Rp 2250000 sampai Rp 3.000.000 per bulan, ndak ada
kenaikan keuntungan seperti dua pedagang sebelumnya, bahkan
jika di total dengan pengambilan retribusi sebesar Rp 250.000
per bulan, keuntungan maksimal beliau sebesar Rp 2.750.000,

Justru berkurang dari sebelumnya.
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Beliau menuturkan bahwa pembangunan yang di lakukan
ndak berdampak baik baginya, karena beliau hanya pedagang
kecil yang jika retribusi yang di ambil terlalu besar tentu saja
sangat berpengaruh bagi keuntungannya.®

d. Menurut bapak Yunus selaku pedagang gorengan, Menurut hasil
wawancara dengan beliau, pembangunan relokasi yang di
lakukan pemerintah desa terhadap lapak-lapak pedagang kaki
lima 1m sebenarnya memiliki lujuan yvang baik. hanya saja bagi
pedagang Kecil seperti belian justru membuat usahanya menjadi
turun dan segn keuntungan, karena jumlah reirthusi yvang
dikenakan bagi pedagan kecil seperti beliau merupakan jumlah
vang besar yang sangat memberatkan sedangkan keuntungan
behau tdak  mengalami  Kenaitkan  setelah  adanya
pembangunann,

Modal yang digunakan beliau setiap harinya berkisar Rp
70000. Keuntungan beliau rata-rata betkisar di antara Rp
100.000 sampai Rp 120.000 per hari atau Rp 3.000.000 sampai
Rp 3.600.000 per bulan baik setelah pembangunan atau pun
sebelum pembangunan, dulu jumlah retribusi yang di pungut
hanya sebesar Rp 80.000 per bulan yang jika di ambil dari

keuntungan per bulan masih tidak memberatkan pedagang

“Bapak Yanato selaku pedagang es doger, wawancara pada tanggal 16 Apusius 2022



seperti  helian, total keuntungan maksimal sebesar Rp
3.520.000,

Namun setelah pembangunan di lakukan pemerintah desa,
jumlah retribusi yang di pungut kepada para pedagang menjadi
lebih besar sebagai uang sewa dari lapak atau kios yang di
bangun menjadi sebesar Rp 250.000 per bulan, yang jika di
ambil dari keuntungan beliau yang tidak mengalami kenaikan
setelah adanya pembangunan tentu saja membuat keuntungan
beliau memadi menurun karena jumlah retribus1 yang di
kenakan bertamhah, toal keuntungan maksimal setelah
pembangunan sebesar Rp 3.350.000 setiap bulan nya, meskipun
behau sudah menjual gorengan dengan berbagai jenmis dan varian
gorengan, ada pisang goreng, ada mantang goring, ada bakwan,
ada tahu isi, ada tempe goring, molen dan tahu ati.®™

e. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Rustini selaku
pedagang avam geprek, Menurut beliau, dampak pembangunan
reloaksi lapak-lapak pedagang sangal baik bagi perkembangan
usaha, keuntungan yang di dapatkan belian bertambah, dulu
sebelum lapak tempat beliau berdagang di bangun, modal yang
digunakan sekitar Rp 70.000 dengan keuntungan yang di
dapatkan dari hasil berdagang rata rata sekitar Rp 100.000

sampal Rp 130.000 per han atau setara dengan Rp 3.000.000

*“Rapak Yunus selaku pedagang gorengan, wawancara pada tanggal | September 2022



sampai Rp 3.900.000 per bulan dengan pengambilan retribusi
sebesar Rp 80.000 per bulan, dengan total keuntungan maksimal
sebesar Rp 3.820.000,

Sedangkan setelah menempati lapak yang telah di lakukan
pembangunan oleh pemerintah desa, keuntungan yang di
dapatkan beliau menjadi bertambah menjadi 2 kai lipat, kini
keuntungan beliau menjadi Rp 200.000 sampai Rp 250.000 per
hari atan setara Rp 6.000.000 sampai Rp.7.500.000 dengan
pengambilan retribusi sebesar Rp 500,000 karena beliau
menempat 2 lapak atan kios.

Jika di hitung-hitung keuntungan maksimal beliau sebesar
Rp 7.000.000 di potong upah 1 karyawan sebesar Rp1.200.000,
jadi keuntungan bersih beliau sebesar Rp 5.800.000 masih
bertambah banyak meskipun jumlah retribusi yang di pungut
lebih banyak juga, Karena tempal yang nyaman mebuat para
pembeli semakin berminat untuk membeli dagangan vang belian
jual selama ini.%

t Menurut hasil wawancara dengan bapak Waluyo selaku
pedagang siomay, Beliau menjelaskan bahwa selaku pedagang
vang bisa berjualan keliling dan hanya menggunakan tempat di
lapangan merdeka sebagai tempat mangkal, bukan tempat

permanen buat beliau berdagang, maka pembangunan di lapak

5]bu Rustini selaku pedagang gorengan, wawancara pada tanggal | September 2022
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helian mangkal untuk berdaang sebenarnya cukup memberatkan
behau ketikan retribusi yang di tetapkan untuk semua pedagang
samé.

Angka retnbusi atau sewa yang di pungut sangat
memberatkan beliau, dulu sebelum pembangunan retribusi
sebesar Rp 80.000 per bulan merupakan angka yang wajar dan
tidak memberatkan beliau, namun sekarang retribusi yang di
pungun menyentuh angka Rp 250.000 per bulan yang tentu saja
sangat memberatn  beliau selaku pedagang kecil yang
keuntunganya tidak cukup besar

Beliau menuturkan bahwa keuntungan yang di dapatkan
antara sebelum pembangunan dan sesudah pembangunan hanya
naik sedikit saja, dulu keuntungan dalam schan berkisar sebesar
Rp 80. 000 swmpai Rp 100.000 atau sckilar Rp 2.400.000
sampai Rp 3.000.000 dengan retribusi yang masih lerjangkau
bila di total total, keuntungan maksimal beliau sebesar Rp
2.920.000.

Sedangkan keuntungan setelash adanya pembangunan
lapak yang dilakukan pemerintah desa tak beda jauh maksimal
perbulan keuntungan wyang beliau dapatkan sekitar Rp
3.100.000, yang apabila di total dengan jumlah retribusi yang di
pungut dengan nominal yang cukup besar tadi menjadi sebesar

Rp 2.850.000, tentu saja malah menyebabkan keuntungan beliau



herkurang dari sebelumnya, namun helian tidak da pilihan
karena tempat terebut sudah di pakai berjualan bertahun-tahun
yang lalu sebagai tempat mencari rezeki.”’

g. Menurut hasil wawancara dengan bapak Andi Saputra selaku
pedagang bakso tsuk. Beliau menjelaskan bahwa pembangunan
yang di lakukan pemerintah desa sumbergede terhadap lapak-
lapak pedagang kaki lima di lapangan merdeka sekampung
sangat mempengaruli  perkembangan wusaha nya. belian
mengapresiasi bentuk kepedulian pemerintah desa terhadap para
pedagang kaki lima yang mencan rezeki di lapangan merdeka
sekampung. Sebelum adanya pembangunan di lapak pedagang-
pedagang, keuntungan yang di dapatkan berkisar sekitar Rp
100,000 sampai Rp 120.000 per harinya atau seRitar Rp
3.000.000 sampai Rp 3.600.000 per bulan, dengan total
keuntungan maksimal sebesar Rp 3.520.000.

Sedangkan setelah menempati lapak yang sudah di bangun
keuntungan vang di dapatkan bertambah dari sebelumnya,
keuntungan vang di dapatkan berkisar sekita Rp 150.000 sampai
Rp 180.000 per hari atau setara dengan Rp 4 500.000 sampai Rp
5.400.000 per bulan nya. Walaupun jumlah retribusi yang di
pungut lebih besar dari sebelumnya sekitar Rp 170.000, namun

jika di total dengn keuntungan yang di dapatkan dari

YBapak Waluyo selaku pedagang siomay, wawancara | September 2022
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sebelumnya tentu hal ini sangat sebanding dengan apa yang di
dapalkan para pedagang kaki lima, jika di total keuntungan
maksimal beliau setelah pembangunan sebesar Rp 5.150.000
sctiap bulan nya.®

h. Hal serupa di ungkapkan oleh ibu Ani selaku pedagang bakso,
Menurut beliau, setelah adanya pembangunan yang di lakukan
pemerintah desa terhadap lapak-lapak pedagang kaki lima di
lapangan merdeka sekampung keuntungan vang di dapatkan
bertambah dua kali lipat bahkan lebih, selem adanya
pembangunan  keuntungan ratarata senap har nya hanva
berkisar di angka Rp 100.000 sampai Rp 120.000 atau jika di
hitung per bulan setara dengan Rp 3.000.000 sampai Rp
3.600.000 saja. atau keuntungan maksimal beliau sebesar Rp
3.520.000.

Namun setelah menempati lapak yang sudah di bangun,
keuntungan vang di dapatkan berkisar di angka Rp 200.000
sampai di angka Rp 250.000 per hari atau setara dengan Rp
6.000.000 sampai dengan Rp 7.500.000 per bulan nya, jika di
total dengan retribusi sebesar Rp 500.000 karena menempati 2
lapak, di potong lagn dengan gap | Karyawan sebesar Rp
1.200.000, maka total keuntungan maksimal sebesar Rp

5.800.000, kenaikan keuntungan imi di karenakan kenyamanan

Thu Andi selaku pedagang kakso tusuk, wawancara | September 2022



yang di dapatkan setelah adanya pembangunan vang di lakukan
menjadi bertambah yang menyebabkan bertambahnya jumlah
pembeli bakso.
Seclain karena hal tersebut ada modifikasi dari bukso yang
di jual yang menyebabkan dagangan semakin laris, beliau tidak
mempermasalahkan kenaikan jumlah retribusi yang di pungut,
karena jumlah retribusi yang di pungut masih setimpal dengan
apa vang di dapatkan ™
1. Hal serupa juga di ungkapkan oleh bapak Man selaku pedagang
sosis.  Menurut  behau, pembangunan  yang di lakukan
pemerintah desa terhadapap lapak-lapak pedagang kaki lima im
sebenarnya memiliki tujuan vang baik, hanya saja bag
pedagang Kecil seperti beliau justru membuat usahanya menjada
turun dari segi keuntungan, karena jumlah retribusi yang
dikenakan bagi pedagan Kkecil sepert beliau merupakan jumlah
yang besar vang sangat memberatkan sedangkan keuntungan
beliau tidak  mengalami  kenaikan  setelah  adanva
pembangunann.
Keuntungan beliau rata-rata berkisar di antara Rp 100.000
sampai Rp 120.000 per hari atau Rp 3.000.000 sampai Rp
3.600.000 per bulan baik setelah pembangunan atau pun

sebelum pembangunan, dulu jumlah retnbusi yang di pungut

®Thu Ani selaku pedagang hakse tsuk, wawancara 5 September 2022
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hanya sebesar Rp B0.000 per bulan yang jika di ambil dari
keuntungan per bulan masih tidak memberatkan pedagang
seperti beliau, total keuntungan maksimal sebesar Rp 3.520.000.
Namun setelah pembangunan di lakukan pemernintah desa,
jumlah retribusi yang di pungut kepada para pedagang menjadi
lebih besar sebagai uvang sewa dari lapak atau kios yang di
bangun menjadi sebesar Rp 250.000 per bulan, yang jika di
ambil dari keuntungan belian vang tidak mengalami kenaikan
setelah adanya pembangunan tentu saja membuat keuntungan
behan memadi menurun karena jumlah retribusi yang dh
kenakin bertambah, total keuntungan maksimal setelah
pembangunan sebesar Rp 3.350.000 setiap bulan nya.””

j. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Yanto sclaku
pedagang solo ayam. Menurut beliau, pembangunan lapak-lapak
pedagang sangat bailkk bagi perkembangan usaha beliau,
keuntungan vang di dapatkan beliau bertambah, dulu sebelum
lapak tempat beliau berdagang di bangun. keuntungan yang di
dpatkan darihasil berdagang rata rata sekitar Rp 100.000 sampai
Rp 130.000 per hari atau setara dengan Rp 3.000.000 sampai Rp
3.900.000 per bulan dengan pengambilan retribusi sehesar Rp
80.000 per bulan, dengan total keuntungan maksimal sebesar Rp

3.820.000.

Bapak Man selaku pedagang sosis, wawancara 10 September 2022
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Sedangkan setelah menempati lapak vang telah di lakukan
pembangunan oleh pemerntah desa, keuntungan yang d
dapatkan beliau menjadi bertambah menjadi 2 kai hipat, kim
keuntungan belian menjadi Rp 200.000 sampa Rp 250.0D0 per
hari atau setara Rp 6.000.000 sampai Rp.7.500.000 dengan
pengambilan retribusi sebesar Rp 500000 Kkarena beliau
menempati 2 lapak atau kios. Jika di hitung-hitung keuntungan
maksimal belian sebesar Rp 7.000.000 di potong upah 1
karyawan sebesar Rpl.200.000, jadi keuntungan bersih behan
sebesar Rp SR800.000 masith bertambah bhanyak meskipun
jumlah retribusi yang di pungut lebth banyak juga, karena
tempat yang nyaman mebuat para pembeli semakin berminat

untuk membeli dagangan yang beliau jual sclama ini.”!

Table 4.1

Data Pendapatan Pedagang Setiap Bulan

No | Nama Jenis Pendapatan Pendapatan
pedagang dagangan bersih  sebelum | bersih  sesudah
relokasi relokasi
1 Hartono Sate Rp 4.720.000 Rp 7. 600000
2 | Sinta Pecel lele Rp 4.420.000 Rp 7.000.000
3 Yanato Es doger Rp 2. 920.000 Rp 2.750.000

"Bapak Yanto selaku pedagang sote ayam, wawancara 10 September 2022
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4 | Yunus Gorengan Rp 3.520.000 Rp 3.350.000
5 | Rustini Ayam Rp 3.820.000 Rp 5.800.000
geprek
6 | Waluyo Siomay Rp 2.920.000 Rp 2.850.000
7 Andi Bakso tusuk | Rp 3.520.000 Rp 5.150.000
8 | Am Martabak Rp 3.520.000 Rp 5.800.000
9 | Man Snsis Rp 3.520.000 Rp 3.350.000
10 | Yanto Soto ayam Rp3.820.000 Rp 5.800.000

Sumber: Para Pedagang Kaki Lima Di Desa Sumbergede

Pembangunan lapak pedagang kaki lima yang di lakukan
pemerintah daerah ini menimbulkan perbedaan dampak yang terjadi
terhadap pedagang yang berjualan. Berdasarkan table di atas. dari hasil
wawancara yang ada di lapangan, pembangunan lapak pedagang kaki lima
di Tapangan merdeka desa sumbergede sangat berpengaruh terhadap
pendapatan atau keuntungan para pedagang, dapat di lihat dan perbedaan
pendapatan atau keuntungan dari sebelumnya. ada yang mengalami
kenaikan keuntungan dan ada juga yang mengalami penurunan

keuntungan.

Adapun 6 pedagang vang mengalami Kenaikan keuntungan adalah
Hartono (pedagang sate), Sinta (pedagang pecel lele), Rustini (pedagang
ayam geprek), Andi (pedagang bakso tusuk), Ani (pedagang bakso) dan

Yanto (pedagang soto ayam). Kenaikan keuntungan tersebut di karenakan
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ramai pembeli yang di sebabkan tingkat kenyamanan vang semakin haik

dan tempat yang semakin tertata.

Adapun 4 pedagang yang mengalami penurunan keuntungan atau
pendapatan adalah Yanato (pedagang es doger), Yunus, (pedagang
gorengan), Man (pedagang sosis) dan Waluyo (pedagang siomay). Faktor
yang mempengaruhi penurunan Keuntungan vang di alami pedagang
tersebut setelah adanya pembangunan di lapak tempat mereka berdagang
adalah jumlah pembeli yang tidak bertambah, sedangkan uang retribusi
yang di pungut oleh pengelola naik drastis, walaupun omzet penjualan
yvang di dapatkan ada kenaikan sedikit, namun hal tersebut tidak sebanding

dengan retribusi yang di pungut.

Selain menaiknya pendapatan alau omzel penjualan, ada beberapa
hal juga yang bisa di jadikan sebagai lolak ukur sebuah kelangsungan
usaha waitu tentang bertambahnya jumlah pekerja atau karyawan,
meningkatnya volume penjualan, dan memngkatnya jumlah pelanggan dan

transaksinya.

Hasil wawancara dengan beberapa pedagang kaki lima vang
berujualan di lapak yang telah di bangun, ada 4 pedagang kaki lima yang
mengalami penambahan karyawan yaitu bapak Hartono Edi selaku
pedagang sate yang dulunya hanya berjualan dengan anaknya saja kimi
memiliki seorang Kkaryawan baru yang di ambil setelah adanya

pembangunan vang di lakukakan, hal im di karenakan naiknya jumlah
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keuntungan, jumlah pelanggan dan jumlah transaksi yang terjadi yang
membuat behau menambah jumlah karyawan agar pelayanan tetap

maksimal.

Hal serupa di ungkapkan pedagang lain nya yaitu ibu Sinta selaku
pedagang pecel lele, dengan ibu Rustini selaku pedagang ayam geprek,
dan ibu Ani selaku penjual bakso, Ketiga pedagang tersebut melakukan
penambahan karyawan masmg masing satu Karyawan, hal fu sesua
dengan perhitungan keuntungan yang apabila di ambil dengan gaji
karyawan masih tetap memperoleh keuntungan yang lebih besar daripada

keuntungan sebelum adanya pembangunan lapal.

C. Analisis Dampak Relokasi Lapak Pedagang Kaki Lima (PKL) Terhadap
Pendapatan Pedagang Di Lapangan Sekampung Desa Sumber Gede

Kecamatan Sekampung

Kebijakan tndakan pasti memiliki efek samping, baik positif
maupun negatif, termasuk yang dilakukan pemerintah desa Sumbergede
dalam membangun PKL di Lapangan Merdeka. dampak positif berarti
dampak yang diharapkan terjadi sebagal akibat dan kebijakan dan
membawa  manfaat vang bermanfaat bagi lingkungan kebijakan.
sedangkan efek negatif dimaksudkan sebagai efek yang tidak

menguntungkan lingkungan operasi dan tdak diharapkan.
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Kemudian dari penjelasan dan hasil wawancara di atas ketika di

kaitkan dengan teor1 tentang pendapatan pedagang , maka dapat di anahisis

dan disimpulkan bahwa:

d.

Mengenai menaiknya omzet penjualan, dari 10} pedagang yang di
jadikan sampel, 6 pedagang mengzalami kenaikan omzet penjualan,
kenaikan omzet yang di alami para pedagang sangat banyak
bahkan ada beberapa pedagang vang omzetnya naik dua kali lipat

dari omzet penjualan sebelum adanya pembangunan.

Rata-rata pedagang kaki lima vang mengalami kenaikan
omzet penjualan adalah pedagang dengan barang dagangan yang
bermodalkan cukup besar, sermsal pecel lele, bakso dan lain—lain,
omzet para pedagang tersebut tidak terpengaruhi dengan kenaikan
jumlah retribusi yang di pungut cleh pemerintah, padahal mereka
kebanyakan menggunakan 2 kios atau lapak yang berarti mereka
membayar retribusi 2 kali lipat juga. Kemudian untuk 3 pedagang
lainnya mereka mengalami penurunan omzet di karenakan mercka
merupakan pedagang kecil yang sangat terpengaruh dari kenaikan

retribusi yang di pungut.

Mengenai bertambahnya jumlah karyawan, ada 4 pedagang yang
yang melakukan penambahan karyawan, para pedagang yang
melakukan penambahan karyawan adalsh para pedagang yang

mengalami kenaikan omzet yang sangat tinggi dengan jumlah
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konsumen dan transaksi yang bertambah, sehingga para pedagang
apabila ndak bhisa menambah karyawan maka mereka akan
kesulitan melayani para konsumen, dan para pedagang yang
omzemya bila di gunakan untuk membayar gaji karyawan masih

letap ada sisa keuntungan.”

Untuk ke 4 pedagang lain nya mereka tidak menambah
karyawan karena mereka tidak mampu untuk membayar gaiji
karyawan, jangankan untuk mebayar karyawan, omzet penjualan
mereka pun malah menurun. Meskipun ada 2 pedagang yang

pendapatannya naik. Mereka juga tidak menambah karyawan.

Mengenai memngkatnya volume penjualan sama halnya dengan
menaiknya omzet penjualan, ketika omzet penjualan nailk maka
volume penjualan pun naik juga, karena berbanding lurus antara
keduanya. Ada 64% pedagang dan total sampel yang di gunakan
yang mengalami keanaikan volume penjualan, para pedagang yang
mengalami kenaikan volume penjualan merupakan para pedagang
yang berjualan dengan skala yang cukup besar, bukan seperi
pedagang kecil yang berjualan dagangan cemilan atau minuman

seperti sitomay, gorengan dan es doger,

Mengenai meningkatnya jumlah pelanggan dan transaksi tentu
saja hal ini berbanding lurus dengan meningkatnya omzet

penjualan dan wolume penjualan, ada 64% pedagang yang



mengalami kenaikan jumlah pelanggan dan jumlah transaksi atau 6
sampel dan 10 sampel yang di gunakan, kenaikan tersebut di
karemakan tingkat kenyamanan yang bertambah setelah adanya
pembangunan, karena dulu para konsumen hanya membeh dan
membawa barung yang di beli untuk di konsumsi di rumah, karena
dulu tempat yang di sediakan kurang nyaman, Kini para konsumen
banyak yang mengkonsumsi barang yang di beli di tempat mereka

mebeli. karena tempat yvang lebth nyaman.

Untuk 4 pedagang yang tidak mengalami kenaikan jumlah
pelanggan dan transaksi, karena barang yang dijual hanya cemilan
dan kebanyakan para konsumen mereka tidak memakan di tempat,
sehingga pembangun yang menambah kenyamanan bagi konsumen
tidak terlalu berpengaruh bagi kenaikan jumlah pelanggan dan

transaksi terhadap mereka.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kebijakan
yang di ambil pemerintah desa terhadap pembangunan lapak pedagang
kaki lima ini membuat banyak usaha para pedagang kaki lima menjadi
lebih berkembang, banyak para pedagang yvang keuntunganya bertambah,
yang awalnya tidak memiliki karyawan sekarang memuliki karyawan,

tempat menjadi lebih nvaman bam para konsumen.

Walaupun masth ada pedagang yang merasa di rugikan akibat

penmbanguanan yang di lakukan yang di karenakan jumlah retribusi yang
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di pungut terlaln memberatkan mereka. Namun jika di akumuolasikan
antara jumlah pedagang yang terkena dampak posinf dengan pedagang
yang terkena dampak negatif, tentu masth banyak pedagang vang terkena
dampak positifnya, lebih banyak pedagang vyang usshanya lebih

berkembang selelah adanya pembangunan yang di lakukan.

Kebijakan yang di ambil pemerintah desa sumbergede sudah cukup
baik, bentuk perhatian dan kepedulian pemerintah terhadap penataan dan
perapihan lapak yang di tujukan untuk membuat usaha para pedagang kaki
lima menjadi lebih baik lagi sudah cukup tercapai, pemerintah serius untuk
menata lapak-lapak pedagang kaki lima agar menjadi lebih layak untuk di
gunakan berjualan. Namun akan lebih baik lagi jika kebijakan yang di
lakukan pemerintah desa juga meperhatikan jumlah rewribusi yang di
kenakan terhadap pedagang yang menempati lapak tersebut, tidak sedikit
pedagang yang mengeluhkan besarnya jumlah retribusi yang di kenakan

terhadap merzka.
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PENUTUP

A, Kesimpulan
Setelah berhasil mengumpulkan data dan melakukan analisis data
dalam penelitian ini, peneliti menarik kesimpulan bahwasanya dampak
yang mempengaruhl pendapatan para pedagang kaki lima di sumbergede
kecamatan Sekampung adalah modal dan pendapatan. Dan mengenai
danmpak relokasi lapak terhadap pedagang kaki lima (PKL) di sumbergede
kecamatan sekampung yaitu berdampak positif bagi kelangsungan usaha
pedagang vakni dilihat dari segi omzet yang semakin  bertambah,
pembangunan lapak yang dilakukan pemerintah desa sangat berdampak
bagi para pedagang kaki lima di sumbergede kecamatan sekampung, yang
menyebakan pendapatan pedagang menjadi naik dikarenakan tempal yang
digunakan semakin menjadi lebih layak dan nyaman
B. Saran
Dari kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan saran bagi
pedagang yaitu dengan adanya relokasi lapak pedagang kaki lima imi
bertujuan untuk meningkatkan usaha para pedagang. pedagang harus lehh
berinovasi dalam menjual barang dagangan. dan lebih mengoptimalkan
apa yang telah di sediakan pemerintah yang bertujuan untuk
meningkatkan usaha peda serta sudah harus bergerak secara digital dengan

menjual dagangan mercka secara online.



DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahman  Fathom, Metedologi  Penelitian dan  Teknik  Penvusunan
Skripsi,(Jakarta : Rineka Cipra, 2011)

Aldy .Rochmat Purnomo. “Dampak Relokasi Terhadap Lingkungan Sosial
Pedagang Keki Lima di Pusat Kuliner Pratisja Harsa Purwokerto™ Jurnal
Ekuilibrium Universitas Muhammadiyah Ponorogo Volumell Nomor 1.
2016

Arham, Muhammad Islamic perspectives on marketing, (Joumal of Islamic

Marketing, Vol. | Iss: 2, 2010)

Aringga, Mochammad Prasetya dan Luluk Fauziah,”Dampak Sosial Ekenomi
Relokasi Pedagang Kaki Lima di Kecamatan Buduran Kabupaten
Sidoarjo,” JKMP (ISSN, 2338-445X dan E-ISSN. 2527 9246). 2 (2016)

Armm, Aldinur et al, " Dampak Sosoal Ekonom: Kebijakan Relokasi Pasar”, (Studt
Kasus Relokasi Pasar Dinoyo Malang), Jurnal Administrasi Publik
Liniversitas Brawijaya Malang, Vol. 04, Nomer. 1)

Ayu, Diyah Ariska, Analisis Dampak Relokasi Pasar Terhadap Pendapatan
Pedagang Pasar Mejayan Baru Kabupaten Madiun, (Ponorogo: Institut
Agama Islam Ponorogo, 2020)

Azizy, Qodry Pemikiran Islam Kontemporer di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005)

Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani Meiode Penelitian Ekonomi Islam
(Muamalah), (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014)

Bungm, Burhan “meiodologr penelinan sosial & ekonomi (Jakarta : Prenada
Media Grup, 2013)

Evers HD dan Rudiger Korff. Urbanisasi di Asta tenggara: Makna dan kekuasaan
dalam ruang-reang sosial, (JaKarta: Yayasan Obor Indonesia, 2002)



Hardani et al Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitarif (Yogyakarta: CV.
Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, 2020)

Husain,Usman, ~* Merodologr Penelittan Sosial “(Jakarta :Bumi Aksara, 2008)

Kuswandi, Pencatatan, Keuangan Usaha Dagang Untuk Orang-orang Awam,
(Jakarta: PT. Alex Media Komputindo, 2008)

Lexy J. Moeleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018)

Liauw, Gasper, Administrasi Pembangunan Smudi Kajian PKL, (Bandung : Refika
Aditama, 2015)
Musthofa, Basri, Manajemen Pemasaran. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001)

Nabila, Fatin Nasution, Dampak Relokasi Pasar Terhadap Pendapata Pedagang
Buku Titi Gantung Medan (Medan : Universitas Sumatera Utara, 2019)

Narbuke, Cholid dan Abu Achmad, Memdologi Penelitian ( Jakarta Bumi
Aksara, 2013)

Peraturan Daerah tentang Pengelolaan Pasar No.04 tahun 2015

Permadi, Gilang, Fedagang Kaki Lima: Riwavaimu dulu nasibmu kini!. (Jakana;
Yudhistira, 2007)

Pratama, Raharja Mandala Manurung, Teori Ekonemi Mikro, (Jakarta: Lembaga
Penerbit Universitas Indonesia, 2010)

Purwanto, Suharyadi “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan™ | Jakarta @ Raja
Grafindo Persada, 2007)

Purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia: Pengetahuan Dasar
Hukum Dagang, (Jakarta: Djambatan, 1999)

Rachmamia, Linda., “Analisis Dampak Relokasi Pasar Sementara Pasca
Kebakaran Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Pon Trenggalek
Menurut Perspektif Ekonami Islam ™ Skripsi (JIAIN Tulungagung, 2019)



Safitri, Deta Awralisis Dampak Relokasi Pasar Tradisional terhadap Pendapatan
Pedagang Sebelum Dan Seswdah Relokasi (Studi Di Pasar Angso Duo),
(Jambi:Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, 2020)

Samuelson dan Nordhanus, Mme Mikra Ekonomi (Jakarta : Education)

Sandu Sivow, Dasar Metodologi FPenelirian. (Yogvakarta: Literasi Media
Publishing,2015)

Setiaji, Khasan dan Ana Listia Fatuniah, “Pengaruh modal, lama usaha dan
[okast terhadap pendapatan pedagang pasar pasca relokasi,”™ Jurnal
pendidikan ekonomi & bisnis.

Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.  (Bandung:
Alfabeta, 2017)

Sukirno, Sadono, Mikro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2010)

Susanto, Bambang Wivono."Menata Pkl, Mengembangkan  Ekonomi
Kerakyatan™, Jurnal Analisis Sosial Vol. 14 NO. 1 MEI 2009

Survabrata, Sumandi, Metode Penelirian, (Jakarta: PT. Raja Grafinde,2012)

Suyatno, Bagong dan Kanarjl. Kemiskinan dan Kesemjangan Sosial: Kentika
Pembangunan Tak Berpihak Pada rakver Miskin. (Surabaya: Airlangga
University Press, 2005)



LAMPIRAN-LAMPIRAN



dimbingan Skripsi e . o
E pEl https://sismik.metrouniv.ac id/v2/page/mahasiswabimbingan/mhs-da .

Q& ? KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

I FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
H Jalan K|, Hajar Dewantara Kampus 15 A lingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METe 0 Telepon (0725) 41507, Faksimil (0725) 47295; Website: www.lebi metiouniv.acid, e-mail febiiain@metrouniv ac.id

Nomor * b-1284/In.28.1/J/TL.00/04/2022
Lampiran :-
Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPS!

Kepada Yith.,
Hotman (Pembimbing 1)
{(Pembimbing 2)
di-

Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapalk/lbu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :
Nama : QURROTA AYUNI
NPM . 1702040077
Semester : 10 (Sepuluh)
Fakultas . Ekonomi dan Bisnis Islam
Jurusan : Ekonomi Syari’ah
Judul : DAMPAK RELOKASI LAPAK PEDAGANG KAKI LIMA (PKL)

LAPANGAN SEKAMPUNG TERHADAP PENDAPATAN
PEDAGANG DI DESA SUMBERGEDE KECAMATAN SEKAMPUNG

Dengan ketentuan sebagai berikut ;
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul dala
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV selelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedeman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Melro, 20 April 2022

Ketua Jurusan,
AT ]k Py oy [

Dharma Set;awan MA
NIP 19880528 201503 1 005

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik. Untuk memastikan keasliannya, silahkan
scan QRCode.

i af 09/06/2022, 161!



1

wmall : eemelrpunly.acld Website ; wwwanetrounbyasld

&) KEMENTERIAN AGAMA RI
QC2 INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
[[=]] n KL Hajar Dewantara Kampus 15 A Irlngmulyo Kot Metro Lampung 341 12
MEL1ao Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 472490,

Nama Mahasiswa
NPM

FOI

: Qurrota Ayunl

IMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Dosen Pembimbing ; Hotman, M.E. Sy

Fakultas/Jurusan : FEBI/ESY

: 1702040077 Semester/TA :19/2021

NO

Hari/Tgl

Hal Yang Dibicarakan

Tanda Tangan
Dosen

Selasa, (b-1t-2

- Wayib Punga buku PEﬂ{ama‘n
~ Belum ada masalah vang
Jelas  pntuke  dielity

- Penelhag Releven -
J‘Ia?df rq"en P Penels ba
Udo( - ¥
Fiﬂ [u- FEHE{J?H”.’ Fokees
4 ﬂ'mt‘l’, f’-crbea{aﬂn Peneb?v‘aq
fbqu?aqn ﬂ?’ﬂ_

~Clrs . Crm ﬁeq’qgm_?; bk,
{(}hq Teak cﬂ'f'ar/uéqq

..-I fuﬁ-’c‘:‘hl@ Sampling di’:)E/qI/ﬂ:}]
et apa

- 5ape  dan berapa Campe /

Hbtman, M.E, Sy

Dosen Pembimbing

Qurrota Ayunij

Mahasiswa ybs,

NPM. 1702040077




A KEMENTERIAN AGAMA RI
QIZ12 INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
n

12
KL Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Melro Lampung 341
Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Emall : @melrounly.acid Website : wwwmetrounivacid

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPS]

Nama Mahasiswa - Qurrota Ayuni Fakultas/Jurusan : FEg;,;ESY
NPM : 1702040077 Semester/TA 9/
Dosen Pembimbing : Hotman, M.E. Sy

Tanda Tangan
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Dosen

— W Ancard  $em terstryletur

= Tehaile analisis date :
Belum ada Leorinya. havs
JUas  dimulesi dar mana,
Prasesnya  separti opa, \alu
Menanlk leegim pulan Leperki apn

Dosen Pembimbing Mahasiswa ybs,

E. § Qurrota Ayuni
NPM. 1702040077



KEMENTERIAN AGAMA RI
@; INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (JAIN) METRO

34112
(k. Majar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo I{::tn Met?:- Lampung
IRIN Telp, (0725) 41507, Fax (0725) 47296
PR Email ¢ omelrvunivacld Website : B i e

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Fakultas/Jurusan: FEBI/ESY

Noama Mahasiswa  : Qurrota Ayuni : 10/2022

NI'™ : 1702040077 semester/TA
Dosen Pembimbing : Hotman, M.E. Sy

e Tanda Tangan
NO Harl/Tgl Hal Yang Dibicarakan Dosen |
{% ' Aﬁ?
(o / 0T FVO 179 s
9 U/ ﬂ,.fm Iigerndrt—
Mo G proport-
Dosen Pembimbing Mahasiswa ybs,

74

Qurrota Ayuni
NPM. 1702040077




el

KEMENTERIAN AGAMA RI

| m l WA Bl Evowestitint i Watoagonss 1% A Teligranalyes Hita Mot Laignmp, 44112

LN I i

o (0225 A Daw (U120 ) AR

Bl 1 @t o v, i Weisite - wwcanetounivas bl

INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

———— .

FORMULIR KONSUL'TAST BIMIINGAN SKRIPSI

N Malstswa
NI'"M

Dosen Pembliabing : Hotiman, ML Sy

NO

ot/ 1

‘?) ulf-) A=

2

D WY

! Quintota Ayunl Paltultas/Jurasan @
v 1702080077 semuestor/TA

Hinl Ymu- Illllll..ll .m.m

FEBI/VSY

: 10/2022

Tanda Tangan
_Dosen

Towdr aca Sepukt Aixie [ tina
\'wu'.. L‘.liﬂtﬂ Al by,

Tolge Quu&w.ﬂlan A ambankean
finellian  P\wan  fedrdasnonya
bhum Leg (v el AR
Adernnsia Almanna

Anali ‘:'ls/ thmmuﬂ ?molf’c'\

Neon ukan \flan\[ﬁ dipind Ankean

a\gw't ook ke &‘ui?'*i', “r_ﬂ{\
(acus  Ade AMSLS kakis
S\ ll?cmh\.i

Twa fAamba. winimA 3
Dibuak  Quinkws apAasa\ kahverta
s upab?¢ Ak S.l\('dt\&i!r et 1119.:_
eVl st deke dleakon
&.Eﬂﬂjﬂ‘“ Reneliiion anda

S

Mahasiswa

ybs,

Qurrota Ayuni

NPM. 1702040077




Bl

2

RO

IRl
MET

KEMENTERIAN AGAMA RI

Telp. [0725) 41507, Fax (0725) 47296
Em: li.'! G.amﬂmw Webslite :

INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (JAIN) METRO

KI. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34112

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa :Qurrota Ayuni Fakultas/Jurusan : FEBI/ESY
NPM : 1702040077 Semester/TA :10/2022
Dosen Pembimbing : Hotman, M.E. Sy
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Tangi:;? e
Tombalh  keknle WAL keabsah
bk pda bob 3.
%’Aﬂ {~
9/¢ for .
ki 7 aloewsm ap-7
o

Pangolormy~  Almsl—

t%, T’me—u Ne— 79_
PRy

Dgsen Pembimbing

Mahasiswa ybs,

Qurrota Ayuni
NPM. 1702040077




1y

KEMENTERIAN AGAMA RI

INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Meiro Lampung

24112

IAIN Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296
i Emall : @metrouniv.acid Website ed e
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahpsiswa : Qurrota Ayuni Fakultas/Jurusan : FEBI/ESY
NPM 11702080077 Semester/TA :10/2022
Dosen Pembimbing : Hotman, M.E. Sy
. Tanda Tangan
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Disen

b

;?“m?v/i@w‘m
6

e B 1T
- e

Dosgn Pembimbing

Mahasiswa yhbs,

Qﬂymi

NPM. 1702040077




A KEMENTERIAN AGAMA RI
¢CJo INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

KI. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 341 12
I r§ Telp, (0725) 41507, Fax (0725) 47296
Ernal] E#Wﬂ Webslwe :

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa :Qurrota Ayuni Fakultas/Jurusan : FEBI/ESY
NPM : 1702040077 Semester/TA  :10/2022
Dosen Pembimbing : Hotman, M.E. Sy

_ ) Tanda Tangan
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Dosen

PA A

Y1/ 9097
?Q

Dosgn Pembimbing Mahasiswa ybs,

ofl :E. Qurrota Ayuni
T_\ ! NPM. 1702040077




s PRI

[ —

IAIN

METRO

KEMENTERIAN AGAMA RI

Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,

Email : @metrouniv.acid Website : www.metrouniv.acid

SITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

34112
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A [ringmulyo Kota Metro Lampung

Nama Mahasiswa

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

: Qurrota Ayuni Fakultas/Jurusan : FEBI IE‘-Y
NPM : 1702040077 Semester/TA  :10/20
Dosen Pembimbing : Hotman, M.E. Sy
Tanda Tangan
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Dosen

gﬂm}ﬂ "”/w?

12

e ds oz

Q’ﬂw\ ‘k—wg'nw;'-lp ‘JMQ,. BAR
Cﬂ""mF walorr o
nformesd, o adn

QLA‘-}LYD ?AWF{"?"‘“ \,-"-a-*\f'% E\am[.
Vers quinn~ fon vm afn

o Bib o (B4 BAb Aan]
(ﬁy‘l’ﬁ‘?u"’- - L"L—-'}‘-mw,-do

(Ctewn  lerlow e, P~
Yy ad Pl A0 Vot o,

Ho

——

ML({'\‘__

57-— aﬂ«'ﬁf‘-’v“"’l"l :t?:\ \\/v-'\.:\_ P
%UL-— Lrb"..:,:,‘_,}, ot

- | SEEEP Sl

Dosen Pembimbing

Mahasiswa ybs,

Qurrota Ayuni
NPM. 1702040077




o KEMENTERIAN AGAMA RI .
<9 INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METR
I

Ki. lajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34112
I Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296 _
mETRE Emall : @metrouniv.acil Website : www.metrounivacid s

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa

: Qurrota Ayuni Fakultas/Jurusan : FEBI/ESY
NPM : 1702040077 Semester/TA  :10/2022
Dosen Pembimbing : Hotman, M.E. Sy
Tanda Tangan
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Hosen
41 909
9 [/—/X U«H—— l/ A ragas
B o ekl
Dgsen Pembimbing Mahasiswa ybs,

Qurrota Ayuni
NPM, 1702040077




A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

!EITI |!-:I) Jl. Ki Hajar Dewantara 15A Irningmulyo, Metro Timur, Kota Metro, Lampung, 34111
Te'epon (0725) 41507, Fakeimili (0725) 47296

SURAT KETERANGAN LULUS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa;

Nama : Qurrota Ayuni
NPM . 1702040077
Jurusan : Ekonomi Syariah

Adalah benar-bener telah mengirimkan naskah Skripsi berjudul Dampak Relokasi Lapak
Pedagang Kaki Lima (PKL) Terhadap Pendapatan Pedagang Di Lapangan Sekampung
Desa Sumbergede Kecamatan Sekampung uniuk diuji plagiasi. Dan dengan ini
dinyatakan LULUS menggunakan aplikasi Turnitin dengan Score 22%.

Demikian surat keterangan Ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 19 Desember 2022
Ketua Jurusan Ekanomi Syariah

NIP.188805282015031005
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METRO Telepan [0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: wyw.febi.metrouniv.acid; ¢-maf: febiiain@metrouniv.ac.id
Notnor :B-2426/1n.28/D.1/TL.0D0/07/2022 . Kepada Yth.,
Lampiran : - KETUA PEDAGANG KAKI LIMA
Perihal :IZIN RESEARCH : _di-

Tempat

Assalamu alaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-2427/In.28/D.1/TL.01/07/2022,
tanggal 03 Juli 2022 atas nama saudara:

Nama : QURROTA AYUNI
MNPM : 1702040077 -
Semester 10 (Sepuluh)
Jurusan : Ekonomi Syari'ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di PEDAGANG KAKI LIMA, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
"DAMPAK RELOKAS! LAPAK PEDAGANG KAKI LIMA (PKL) TERHADAP
PENDAPATAN PEDAGANG D! LAPANGAN SEKAMPUNG DESA SUMBERGEDE
KECAMATAN SEKAMPUNG".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Metro, 03 Juli 2022

Wakil Dekan'Akademik dan
Kelembagaan,

B e RS Nl
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Siti Zulaikha S.Ag, MH
NIP 19720611 199803 2 001
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u o Telcpon (0725) 41507; Faksimili {0725) 47296; Website: www febl meirounivacid; e-mall: febliain@metrounivac id

SURAT TUGAS

Nomor: B-2427/1n.28/D.1/TL.01/07/2022

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : QURROTA AYUNI!
NPM "1 1702040077
Semester : 10 (Sepuluh)
Jurusan :  Ekonomi Syari'ah

1. Mengadakan observasi/survey di PEDAGANG KAKI LIMA, guna
mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "DAMPAK
RELOKASI LAPAK PEDAGANG KAKI LIMA (PKL) TERHADAP PENDAPATAN
PEDAGANMNG DI LAPANGAN SEKAMPUNG DESA SUMBERGEDE KECAMATAN
SEKAMPUNG".

Untuk :

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang henvenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya unt ul-r. kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di :Metro
Pada Tanggal :03 Juli2022

Wakil Dekan Akademik dan

Mengefahui,
Pejabg] Setempat F(elembag-aan

To eﬁ'qm&ang
=

Sm Zularkha S Ag, MH
NIP 16720611 199803 2 001



ALAT PENGUMPUL DATA (APD)
DAMPAK RELOKASI LAPAK PEDAGANG KAKI LIMA (PKL) TERHADAP
PENDAPATAN PEDAGANG DI LAPANGAN SEKAMPUNG DESA SUMBERGEDE
KECAMATAN SEKAMPUNG

A. Wawancara
1. Wawancara kepada ketua pedagang kaki lima

a. Bagaimana sejarah singkat keberadaan pedagang kaki lima di lapangan
sekampung?

b. Apakah tujuan yang dicapai dalam merelokasi lapak pedagang kaki lima
tersebut? |

¢. Berapakah jumlah pedagang yang ada di lapangan sekampung?

d. Bagaimanakah dampak yang ditimbulkan dengan adanya relokasi tersebut?

€. Selain dampak positif/negatif, adakah dampak lain seperti dampak langsung
maupun dampak tidak langsung?

2. Wawancara kepada pedagang kaki lima

a. Bagaimanakah mengenai para pedapang apakah sudah memiliki surat izin
berdagang?

b. Sudah berapa lama berdirinya usaha bapak/ibu tersebut?

c. Sebelum bapak/ibu berdagang disini, apakah anda pernah berdagang
sebelumnya?

d. Bagaimanakah mengenai tempat ini, apakah sering diadakan kegiatan rutin
pengecekan penertipan?

e. Bagaimanakah dampak dari relokasi pedagang kaki lima tersebut?

. Berapakah modal yang digunakan untuk berdagang setiap harinya?
g. Berapakah jumlah pendapatan yang diperoleh bapak/ibu dari berdagang setiap

harinya?

B. Dokumentasi
1. Foto kegiatan pada saat proses wawancara

2, Foto lokasi penelitian



Metro, Juni 2022
Mengetahui,

Dosgn Pembimbing, Peneliti,

Qurrota’ Avuni
1702040077
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3. Dampak Relokasi Lapak Pedngang Kaki Lima (PKL) Terhadap Pendapatan
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RIWAYAT HIDUP

Metro, Juni 2022

Mengetahui,

Dosen Pembimbing,

Peneliti,

Qurrata Ayuni
NPM. 1702040077
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m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1613/In.28/S/U.1/0T.01/12/2022

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
A Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : Qurrota Ayuni
NPM : 1702040077
Fakuitas / Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2022 / 2023 dengan nomor anggota 1702040077

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institul Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

. Iy
AYEY'S. Ag.. S. Hum., M.H.. C.Me.
50505 200112 1 002 %
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Fota 3 Lokasi Pedagang Kaki Lima

Foto 4 Lapak Pedagang Kaki Lima Sekarang




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Qurrota Ayuni adalah nama penulis skripsi ini. Penulis

dilahirkan di Sidodadi tanggal 07 Mei 1999, Anak ketioa dan pasangan Bpk M.
Muhsin dan Ibu Nur'aini: Penulis menempuh pendidikan dimulai dan TK
Tarbiyatul Athfal Sidodadi lulus pada tahun 2005, kemudian melanjutkan ke SD
Neger 3 Sidodadi lulus pada tahun 2011, kemudian melanjutkan ke MTs Ma’arif
Nu 5 Sckampung lulus pada tahun 2014. Pendidikan selanjutnya di MA Darul
A'mal lulus pada ahun 2017 Dan pendidikan di 1AIN Metro Fakultas Ekonomi

dan Bisnis [slam.



